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ABSTRAK

Abd. Asis Tjake, Tradisi Maulid Nabi pada Masyarakat Bugis di Kelurahan
Ponrangae Kabupaten Sidrap (Tinjauan Nilai Pendidikan Agama Islam) (Dibimbing
oleh bapak H. Abdullah B. dan bapak Amiruddin Mustam).

Umat muslim di dunia mengepresikan bentuk kecintaannya kepada Nabi
Besar Muhammad saw dan kesyukurannya terhadap nikmat dan rahmat tertinggi atas
kelahiran beliau melalui cara yang berbeda. Masyarakat bugis secara turun temurun
telah mengintegrasikan antara budaya dan islam hingga dianggap menjadi adat yang
penuh makna filosofis dan sebagai syiar untuk mengajak umat muslim kembali
memperkuat semangat dalam menjalankan setiap sunnah Nabi Muhammad saw.
Tradisi Maulid Nabi pada masyarakat bugis di masjid-masjid Kelurahan Ponrangae
Kabupaten Sidrap yang identik dengan hiasan pohon pisang, telur, dan lisu ternyata
merupakan sennu-senungeng (tafaul) sebagai simbol harapan, perilaku, dan
prasangka baik. Tradisi Maulid Nabi dijadikan sebagai momentum untuk
menyampaikan sirah, perjuangan, hadis, dan akhlak Nabi agar menjadikan beliau
sebagai suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji proses pelaksanaan dan makna dalam
perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. serta menggali nilai-nilai pendidikan yang
tercermin dalam tradisi tersebut. Peneliti menarik intisari nilai pedidikan dalam tradisi
Maulid kemudian berupaya menjadikan nilai tersebut sebagai bahan yang bisa
diadopsi dalam lembaga formal kelas pendidikan agama islam. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
menggunakan library research, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan yang tercermin dalam Tradisi Maulid Nabi yaitu nilai keimanan, nilai
ibadah, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan budaya, dan
nilai pendidikan karakter yang meliputi nilai religius, kedisiplinan, kejujuran, rasa
ingin tahu, kerja keras, kreatif, toleransi mandiri, demokratis, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, cinta damai menghargai prestasi, gemar membaca
bersahabat/komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan, dan bertanggung jawab.
Nilai yang tercermin dalam proses pelaksanaan dan makna budaya tafaul tradisi
Maulid Nabi yaitu toleransi, persatuan, peduli sosial, gotong royong, ketekunan,
kesenian, budaya, kedisiplinan, kewarganegaraan, serta saling mencintai. Adapun
sesuai tinjauan pendidikan agama islam dalam tradisi Maulid Nabi yaitu manajemen
perencanaan Maulid, hiasan makanan, hiburan kesenian, dzikir (al-Qur’an, shalawat,
doa), hikmah Maulid, dan tujuan Maulid bisa diaplikasikan ke kelas formal dalam
rencana pembelajaran PAI, Apresiasi pembelajaran PAI, pertimbangan minat bakat
siswa, ilmu psikologi belajar siswa, materi dan metode belajar PAI, serta tujuan
Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci : Maulid Nabi Bugis, Pendidikan Agama Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
D Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Shad S es (dengan titik di bawah)
o= Dhad d de (dengan titik dibawah)
Lk Ta t te (dengan titik dibawah)
35 Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

) Wau W We

“ Ha H Ha

. Hamzah | Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I |
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan
huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:
Tanda Nama duruf Latin Nama
P athah dan Ya Al adani
» thah dan Wau Au a dan u
Contoh :
&S :Kaifa
J5 : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

xat dan Huruf Nama duruf Nama
1 Tanda
YA thah dan Alif A dan garis di atas
atau ya
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& asrah dan Ya I dan garis di atas
Pe srah dan Wau U dan garis di atas
Contoh :
<l :mata
€ :rama
Ja : qila
< 5a : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk tamarbutahada dua:
a. tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

el Ay : raudahal-jannah atau raudatul jannah

Al 504l al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah

F

L& : al-hikmah
5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
(Erg) :Rabbana

WSS Ngjjaina

Gali :al-haqq
el al-hajj

?‘“ s nu“‘ima
e aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&) maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
e :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(). Contoh:
Gl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
5150 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dada : al-falsafah
S : al-biladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

O3l . ta 'muriina
& 5l s al-nau’
S : syai’'un
W : Umirtu

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilalal-qur’an

Al-sunnahgablal-tadwin

Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab
8. Lafzal-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

A SuDinullah® Lbillah
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Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
&4 A s Humfirahmatillah
9. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa maMuhammadunillarasiil
Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
AbiiNasral-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bui(bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abiial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abiial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiial-Walid Muhammad
Ibnu)
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NasrHamidAbii  Zaid, ditulis menjadi:

(bukan:Zaid, NasrHamidAbii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit.

Saw.

a.s.

= subhanahuawata ‘ala

= sallallahu ‘alaihi wasallam
= ‘alaihi al- sallam

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun

= Wafat tahun

= Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

u.a
eJ
-
L

]

<l

-

= 4adn
=05k
= ek

= 8l sy
= oAl A/ e AT )

= ¢

XiX

Abii

Zaid, NasrHamid

J...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar di dunia dari
populasi di dunia. Agama Islam merupakan agama yang disempurnakan oleh Nabi
Muhammad saw menjadi agama yang populer dan serta menjadi agama yang
berkembang luar biasa pesat. Agama ini merupakan agama penyempurna dari agama
tauhid yang telah disampaikan nabi-nabi sebelumnya. Sama dengan agama samawi
lainnya, agama ini juga memiliki hari-hari yang bersejarah sehingga para
penganutnya memiliki kebiasaan untuk memperingati, mengenang, dan
merayakannya. Salah satu hari yang paling sering diperingati oleh umat muslim di
seluruh dunia adalah peringatan kelahiran Nabi Muhammad saw atau biasa disebut
maulid Nabi Muhammad saw.

Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang tanggal kelahiran Nabi
Muhammad saw yaitu antara tanggal 9 Rabi’ul Awal dengan tanggal 12 Rabi’ul
Awal. Secara historis sosiologispun tanggal kelahiran Nabi tidak diketahui secara
pasti kapan tepatnya bahkan sekalipun oleh ahli sejarah. Namun, mayoritas kaum
muslimin dan yang memperingati Maulid Nabi Muhammad saw setiap tanggal 12
Rabi’ul Awal.*

Setiap tanggal masuk bulan Rabiul Awal Hijriyah mayoritas Muslim di dunia
memperingati Maulid nabi. Akan tetapi, tidak seperti dahulu justru negara Arab

Saudi adalah satu-satunya negara dengan penduduk mayoritas Muslim yang tidak

! Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatwa Kontemporer, Jakarta: Media Hidayah, 2013, h.215



menjadikan Maulid Muhammad saw sebagai hari libur resmi. Hal ini dikarenakan
muslim Arab Saudi sekarang terutama di wilayah kerajaan menganut paham salafi
wahabisme. Perayaan Maulid Nabi mereka anggap sebagai perbuatan baru dalam
agama Yyang dikenal dengan istilah bid’ah. Namun dalam pemahaman mayoritas
ulama besar ahlussunnah wal jamaah di seluruh dunia membagi bid’ah menjadi dua
yaitu bid’ah hasanah atau baik dan bid’ah dhalalah atau sesat, sehingga Maulid Nabi
diaggap sebagai bid’ah hasanah sesuai pemahaman salaf.?

Dalam tradisi religius sebagian umat Islam di dunia sudah sejak lama
mengenal tradisi peringatan Maulid Nabi Muhammad saw. Sebenarnya peringatan
Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat Islam jauh setelah
Nabi Muhammad saw wafat namun dianjurkan oleh mayoritas ulama melihat
memiliki banyak manfaat bagi ummat dan tergolong tradisi yang digunakan sebagai
syiar agama dengan nilai-nilai keislaman yang menonjol.Hal ini dilakukan untuk
memperingati sekaligus mengenal, mengenang, menghayati, dan menganggungkan
pribadi Rasulullah saw sebagai manusia paling mulia yang ditiru akhlaknya dan
tinggi derajatnya.

Di Indonesia peringatan Maulid Nabi Muhammad saw juga telah dilaksanakan
di berbagai daerah dengan tentunya cara dan kebiasaan-kebiasaan yang berbeda
dikarenakan corak budaya dan adat yang berbeda. Saat itu nusantara masih dalam
sistem kerajaan sampai hingga para ulama terdahulu menyebarkan agama Islam

dengan perayaan Maulid tetapi dengan menggunakan instumen-instrumen budaya.

2 Yunus, M. ‘Peringatan Maulid Nabi’, HUMANISTIKA: Jurnal Keislaman, . 5.2 (2019) h. 156-
162.



Meskipun berbeda tetapi tetap dengan tujuan yang sama yaitu mengharap rida Allah
swt.®

Meskipun masyarakat muslim umumnya sekarang tidak lagi memahami
maulid lebih utama dari ibadah utama seperti shalat, namun realitanya
memperlihatkan bahwa antusiasme masyarakat untuk merayakan acara maulid masih
sangat tinggi. Hal seperti ini bisa terlihat di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menjadikan acara maulid dengan berbagai ritualnya seperti pasar malam, grebek dan
acara-acara lainnya. Sedangkan masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan, terutama
daerah-daerah yang masih menjunjung tinggi adat, mereka menjadikan acara maulid
bagian dari ade’ sehingga menjadi ritual yang rutin diperingati setiap tahun pada
bulan Rabiul Awal. Pelaksanaannya biasa dilakukan di masjid-masjid, rumah pribadi,
atau lapangan dengan cara bergiliran di antara desa atau kecamatan selama bulan
maulid, dilaksanakan kapanpun asalkan tidak bertabrakan dalam satu desa atau
kelurahan. Peringatan dan ritual tradisi ini berfungsi menghindari adanya dua acara
maulid dalam waktu yang bersamaan. Pelaksanaan pada malam hari biasanya lebih
meriah daripada setelah shalat jumat karena pada malam hari masyarakat sedang
istirahat atau santai.*

Pandangan di atas sangat relevan ketika digunakan untuk memahami tradisi
keagamaan yang dipraktekkan oleh Masyarakat Bugis Kelurahan Ponrangae

Kecamatan Pituriawa Kabupaten Sidrap. Selain dikenal religius, juga dinilai kental

% Maire, Z, “Makna Peringatan Maulid Nabi Bagi Masyarakat Suku Sangihe (Studi di Desa
Padengo Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato)”. (Skripsi Sarjana : Jurusan Pendidikan Agama
Islam: Bandung, 2015)

* Muttaqin, A, “Barzanji Bugis dalam Peringatan Maulid: Studi Living Hadis di Masyarakat
Bugis, Soppeng, Sul-Sel,”. Jurnal Living Hadis 1, no. 1 (2016)., h. 129-150.



mempertahankan tradisi. Terutama pada perayaan maulid Nabi adat budaya dari
nenek moyang masih dilestarikan seperti menghiasi telur, menggunakan bambu untuk
menancapkannya pada pohon pisang, dan berdiri di wadah yang berisi lisu atau ketan
yang dibungkus daun pisang. Budaya inilah yang menjadi ciri khas perayaan maulid
Nabi di masyarakat bugis dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya di indonesia.
Bila hal ini adalah hasil karya, rasa, dan cipta dari nenek moyang, tidak diragukan
lagi bahwa ciri khas tersebut mengandung filosofi dan makna yang tersirat. Namun,
sedikit dari masyarakat tidak memahami maksud dari ciri khas tersebut.

Masyarakat semakin kreatif dalam acara perigatan maulid Nabi dikarenakan
munculnya kompetisi yang diadakan oleh pengurus masjid, pemerintah, atau tokoh
yang merayakan maulid Nabi. Semangat kompetetif inilah yang kadang membuat
ibadah lain terabaikan dan ada kecendrungan berkompetisi secara negatif. Tidak
hanya kompetisi bagi orang dewasa, akan tetapi ini juga merupakan perayaan yang
ditunggu-tunggu oleh anak-anak. Berlomba mengumpulkan telur terbanyak
merupakan kesenangan tersendiri bagi anak-anak dan sebagai daya tarik bagi mereka
untuk hadir di perayaan maulid Nabi Muhammad saw.

Selain itu, semangat kompetitif tadi juga telah mengorbankan lumayan banyak
biaya namun hal itu tidak menjadi masalah karena masyarakat bisa patungan dan rela
jika dana masjid digunakan dalam acara Maulid Nabi. Padahal dari sisi normatif,
proses perayaannya ada yang beranggapan bahwa perayaan ini menanamkan sikap
israaf dan tabdzir padahal hal ini mudah diatasi jika diatur pemabagian makanan dan
dana dengan baik oleh panitia.”> Namun, karena perayaan maulid Nabi dengan tradisi

yang Kkental telah berjalan secara turun-temurun sehingga masyarakat Bugis

® Mansyur, Z. (2005). Tradisi Maulid Nabi Dalam Masyarakat Sasak. Ulumuna, 9(1), 90-103.



Ponrangae menganggap bahwa praktek perayaan maulid merupakan adat kebiasaan
nenek moyang yang tidak bisa dihilangkan. Selain itu, perihal urf dan al-adah
merupakan tolak ukur untuk mempertahankan budaya perayaan maulid Nabi
Muhammad saw.

Dengan ada ciri khas maulid Nabi pada masyarakat Bugis, Penelitian ini akan
mengkaji proses pelaksanaan sekaligus mengkaji makna filosofis perayaan Maulid
Nabi Muhammad saw di Kelurahan Ponrangae Kecamatan Pituriawa Kabupaten
Sidrap. Apabila makna dan proses pelaksanaan telah dikaji, maka penelitian ini akan
mengamati tradisi perayaan maulid dari aspek sosial dan dari aspek pendidikan.
Setelah itu akan lebih dalam “menggali” dampak dan nilai-nilai pendidikan akhlak
islami dalam pandangan atau tinjauan pendidikan agama islam. Kebaikan atau
keburukan yang dihasilkan akan menjadi pelajaran dalam proses pendidikan di
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Hasil penelitian tersebut baik dari proses
pelaksanaan maulid atau nilai-nilai yang terkandung akan implikasikan dalam
lembaga pendidikan baik dalam materi ajar pendidikan agama islam, strategi dan
metode mengajar, dan bahkan bisa jadi acuan dalam menyusun kurikulum pendidikan
agama islam.

B. Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang tersebut, maka penulis dapat mengambil inti
permasalahan pada penulisan proposal yang berjudul “Tradisi Maulid Nabi Pada
Masyarakat Bugis Kecamatan Pituriawa Kabupaten Sidrap (Tinjauan Pendidikan

Agama Islam).”

1. Bagaimana Tradisi Maulid Nabi Muhammad sawPada Masyarakat Bugis di

Kelurahan Ponrangae Kabupaten Sidrap?



2. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan yang Tercermin dalam Tradisi Maulid
Nabi Muhammad sawPada Masyarakat Bugis di Kelurahan Ponrangae
Kabupaten Sidrap?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menggambarkan Tradisi Maulid Nabi Muhammad sawPada Masyarakat

Bugis Di Kelurahan Ponrangae Kecamatan Pituriawa Kabupaten Sidrap.

2. Menjelaskan Nilai-Nilai Pendidikan yang Tercermin dalam Tradisi Maulid
Nabi Muhammad sawPada Masyarakat Bugis di Kelurahan Ponrangae
Kabupaten Sidrap.

D. Kegunaan Penelitian

Penulis mengharapkan hasil peneltian ini dapat memberikan nilai positif dan
manfaat bagi semua kalangan. Serta kegunaan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik secara teoretis maupuan praktis seperti berikut.

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan

kontribusi dalam menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan di

bidang pendidikan formal, informal, dan non formal. Dalam aspek ini

diharapkan menambah referensi mengenai akulturasi islam dan budaya
khususnya di Kelurahan Ponrangae Kecamatan Pituriawa Kabupaten Sidrap.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai upaya untuk menambah khazanah keilmuan dalam

bidang integrasi budaya Islam dan pendidikan agama islam.



Bagi perguruan tinggi, sebagai bahan bacaan dan rujukan di perpustakaan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.
Bagi masyarakat, sebagai acuan dan referensi masyarakat dalam

melaksanakan tradisi Maulid Nabi.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Pada bagian ini penelitian yang relevan dipaparkan tinjauan terhadap hasil
penelitian sebelumnya yang terkait dengan fokus penelitian. Adapun penelitian
terdahulu yang meneliti terkait Tradisi Peringatan Maulid Muhammad saw adalah
sebagai berikut:

Muh. Arsyad “Tradisi Maulid Nabi Muhammad Saw (Studi Tentang
Pelaksanaan pada Suku Bugis Makassar)” Permasalahan pokok pada penelitian ini
terfokus bagaimana bentuk pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad saw pada suku
Bugis Makassar ditinjau dari segi perspektif kebudayaan Islam. Jenis penelitian yang
dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu peneliti melakukan
pengamatan serta terlibat langsung dengan objek yang diteliti di lokasi penelitian.
Melalui beberapa metode pengumpulan data yaitu: observasi, interview, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang tradisi Ma’udu di desa
Cikoang adalah sebagai wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. Proses
pelaksanaanya yaitu Ammone baku’, Anno’do Bayao, Angngantara’ kanre Ma udu,
Pannarimang kanre Ma’udu, a’rate, Pattoanang, dan Pambagean kanre Ma udu.
Dan Unsur-unsur Budaya Islam yang terkandung dalam Tradisi ma’udu dapat kita
lihat dari serangkaian prosesi ma’udu seperti pembacaan pembacaan surah-surah
pendek dan a rate. Sedangkan maudu di Pa’tene Maros, berbeda dengan maudu di

Cikoang. Maudu di Pattene, hanyalah zikir pada malam hari kemudian keesokannya



dilakukan ceramah agama. Hanya saja pelaksanaan Maudu di Pattene dirangkaian
dengan acara haul Syekh Muhammad Shaleh (Puang Turu). Bentuk perbedaan kedua
peringatan maulid ini sangat jelas dilihat dari pelaksanaannya, bentuk pelaksanaan
maudu lompoa di Cikoang kental akan nuansa kebudayaannya, sedangkan maudu
lompo di Pattene kental akan nuansa keagamaannya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian relevan di atas, adapun letak
perbedaanya yaitu: pertama, terletak pada tinjauan penelitian, peneliti sebelumnya,
yaitu Muh Arsyad, hanya berfokus pada proses pelaksaaan tradisi Maulid Nabi
Muhammad saw. Sedangkan penelitian ini selain mengkaji proses dan pemaknaan
tradisi peringatan Maulid Nabi juga akan mengkaji nilai pendidikan kemudian
dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga akan memberikan
jawaban apa dan bagaimana harapan para umat Rasulullah saw setelah merayakan
Maulid. Kedua, peneliti sebelumnya Muh. Arsyad fokus pada perbedaan proses
pelaksanaan tradisi Maulid Nabi pada suku Makassar di Desa Cikoang dan Pattene
Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi selatan sedangkan penelitian ini fokus pada suku
Bugis di Kelurahan Ponrangae Kecamatan Pituriawa Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan.

Sejauh ini peneliti belum menemukan judul penelitian yang serupa dengan
penelitian ini. Oleh karena itu, dalam skripsi ini penyusunan bermaksud meneliti
mengenai Tradisi Maulid Nabi pada Masyarakat Bugis di Kelurahan Porangae

Kecamatan Pituriawa Kabupaten Sidrap.
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B. Tinjuan Teoritis

1. Teori al-‘Adah wa al- ‘Urf
a. Pengertian al-‘4dah wa al-‘Urf

Urf adalah sesuatu yang telah sering dilakukan oleh masyarakat
dan telah menjadikannya tradisi, baik hal itu berupa ucapan, perbuatannya
dan atau meninggalkan sesuatu hal, masyarakat juga menyebut hal ini
sebagai adat.’

Dalam kajian ushul fikih atau fikih dasar, al-‘adah wa al- ‘urf
digunakan untuk menerangkan tentang suatu kebiasaan yang berkembang
di tengah-tengah masyarakat. Para ulama ushul fikih (ushuliyyun)
mempergunakan dua kata ini secara bergantian dalam menjelaskan
kebiasan: kadang memakai al- ‘adah (selanjutnya ditulis adat) dan kadang
pula memakai istilah al- ‘urf. Istilah Al-‘adah wa al ‘urf itu adalah sesuatu
yang telah biasa berlaku, diterima dan dianggap baik oleh masyarakat.’

Dalam kaidah bahasa « Al-adatu “ (33! terambil dari kata “ al-
audu” (25 (dan “ al-muaawadatu “ (33) <!\ ( yang berarti “pengulangan”.
Maka dari itu, secara bahasa al-’adah diartikan sebagai perbuatan atau
ucapan yang dilakukan berulang-ulang sehingga mudah untuk dilakukan
masyarakat karena memang telah menjadi kebiasaan mereka.®

Di Indonesiam “Urf juga sering disebut dengan adat ( tradisi )

atau juga kebiasaan yang telah dilaksanakan oleh sekelompok

® Halim. A. 2018. Tradisi Mappacci dalam Proses Pernikahan Masyarakat Bugis Perfetif Al-
Urf Studi di Desa Sengenpalie Kec Lappariaja Kab Watmpone Sulawesi Selatan.

’Rosyadi, I. (2005). Kedudukan Al- ‘Adah Wa Al-“Urf Dalam Bangunan Hukum Islam.
8 Rosyadi, I. Kedudukan Al-‘Adah Wa Al-“Urf Dalam Bangunan Hukum Islam. h 29
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masyarakat. Adat itu baik merupakan kebiasaan yang terjadi dan
dilakukan oleh sebagian daerah tertentu sehingga menjadi sesuatu
keumuman di negara tersebut. Hal tersebut kemudian menjadi tradisi atau
ade’ dalam masyarakat bugis. Dalam bahasa Indonesia Urf sinonim

dengan adat kebiasaan. °
b. Syarat ‘Urf dijadikan dalil hukum

Abdul Karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi

‘urf'yang bisa dijadikan landasan hukum yaitu :

1) Tidak boleh bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah saw

2) Bersifat umum dan telah menjadi kebiasaan mayoritas penduduk
negeri itu.

3) Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan
kehendak ‘urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad
telah sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku
umum, maka yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan ‘urf.’

4) Disamping itu ada beberapa syarat dalam pemakaian ‘urf antara lain

yaitu:

a) Tidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash
yang ada.

b) Tidak boleh dipakai bila mengesampingkan kepentingan
umum.

% Rosyadi, I. Kedudukan Al-‘Adah Wa Al-“Urf Dalam Bangunan Hukum Islam. h 30

9 Halim. A. Tradisi Mappacci dalam Proses Pernikahan Masyarakat Bugis Perfetif Al-Urf
Studi di Desa Sengenpalie Kec Lappariaja Kab Watmpone Sulawesi Selatan. H 34
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c) Tidak bisa dipakai apabila membawa kepada keburuk-
keburukan atau kerusakan.

2. Teori Tafa’ul (Sennu-sennungeng)

Tafa’ul adalah memohon kepada Allah swt dengan anggota badan atau
dengan perbuatan, lisannya diam dan tidak mengucapkan apa yang diminta,
namun lubuk hatinya mengatakan dengan ikhlas sedang memohon kepada
Allah swt.

Terkadang nenek moyang suku bugis menggunakan suatu barang atau
makanan sebagai simbol yang memiliki makna penuh harapan atau disebut
sennu-sennungeng, yang dalamnya terkandung sebuah pesan yang memiliki
makna mendalam dan bisa menjadi instrumen syiar untuk menyampaikan
dakwah kepada umat. Hal ini disebut dengan istilah tafa’ul dalam ajaran islam
yang berarti sebuah harapan yang dengan kelakuan itu mereka mendapat
kebaikan, perilaku tafa'ul menaruh harapan baik pada sesuatu yang tentunya
dalam Islam dianggap baik dan bahkan dianjurkan. Tafa’ul sendiri memiliki
definisi yang sangat dekat dengan husnuddzon (berprasangka baik) kepada
Allah swt. dikarenakan ada optimis dalam perilakunya*?

Telah diriwayatkan dalam banyak hadis bahwa Nabi Muhammad saw
menyarankan pendekatan altafa’ul atau al-fa’l dalam perkara-perkara akidah,
dan perbuatan serta percakapan seharian. Nabi Muhammmad saw pernah

bersabda :

! Hidayah, Implementasi Tata Nilai Aswaja An Nahdliyah Dalam Kegiatan Keagamaan Di
Smp Plus Nurul Hikmah Rejowinangun Trenggalek. Jakarta : R. A. B. (2018).

12 Syamsuddin, S. Penerapan Nilai-Nilai Kalindagdaq Dalam Pengembangan Dakwah Desa
Kayuangin Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. Jakarta : Jurnal Mercusuar, (2021).



13

“Tidak ada tiyarah (pesimis), sebaik-baiknya ialah al-fa’l (optimis).
Para sahabat bertanya, “Apakah al-fa’l itu?” Nabi menjawab, “Kata-

kata yang baik yang didengari oleh seseorang daripada kamu”. (al-
Bukhari 1400H, Bab al-Tiyarah, no. 5754)"*®

Bahkan dalam sejarah Rasulullah saw sangat gemar dalam bertafa’ul
atau al-fa’l alsalih atau optimis yang positif. Dalam sabda Nabi Muhammad

Saw:

“Tidak ada penularan (kecuali atas kehendak Allah) dan tidak ada sial
dan aku menyukai fa’l. Mereka bertanya : Hai Rasulullah apa itu fa’l.

Rasulullah menjawab : kahmat yang baik”.hadits ini adalah hasan
shahih.(H.R. Turm|d2|)”

Bahkan senada dengan hadis di atas adalah riwayat yang disebut dalam

kitab Musnad Ahmad, yaitu :

“Rasulullah  SAW mencmta tafa-ul yang baik dan membenci
anggapan sial (H.R. Ahmad)™*

Tiga buah hadits di atas menjelaskan tentang Rasulullah saw dalam
bertafa-ul dalam bentuk perkataan. Tafa-ul dalam bentuk perbuatan
dianjurkan dengan digiyaskan oleh Ulama kepada tafa-ul dalam bentuk
perkataan. Kalaulah tafa-ul dalam bentuk perkataan saja dianjurkan dalam
Islam, maka tentunya tafa-ul dalam bentuk perbuatanpun juga lebih patut dan
lebih layak dilakukan atau disyariatkan dalam Islam. Karena perkataan yang
baik pada tafa-ul dalam bentuk perkataan merupakan simbol harapan
kebaikan, maka demikian juga perbuatan yang baik juga dapat menjadi simbol

harapan kebaikan pula orang melakukan tafa-ul.

1664

3 |bnu Hajar al-Asgalany, Fath al-Barry, Maktabah Syamilah, Juz. X, Hal. 197
¥ Al-Turmidzi, Sunan al-Turmidzi, Thaha Putra, Semarang, Juz. Ill, Hal. 85, No. Hadits :

5 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Maktabah Syamilah, Juz. 11, Hal. 322, No.

Hadits : 8374
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Penjelasan seperti ini telah diisyaratkan oleh al-Muhallab, salah

seorang Tabi’in, beliau berkata :

“Memaling rida’ (dalam khutbah shalat istisqa’) merupakan tafa-ul
untuk memalingkan keadaan yang ada (kesukaran). Apakah tidak
kamu memperhatikan bahwa Nabi saw mengagumi tafa-ul yang baik
apabila mendengan suatu perkataan? Maka bagaimana lagi kalau
melihat sebuah perbuatan?. Padanya dalil menggunakan tafa-ul dalam
beberapa perkara (maksudnya, ada dalam bentuk perkataan dan ada
juga dalam bentuk perbuatan)” *°

Menyiram kuburan orang meninggal dengan air suci menyucikan dan

sejuk sebagai tafa’ul dengan makna mudah-mudahan dapat menyejukkan

orang dalam kuburan sebagaimana al-Bakri al-Damyathi meerangka di bawah

ini:

”Dan (disunnatkan) menyiram kubur dengan air agar debu-debu tanah
tidak ditiup angin dan karena Nabi saw melakukan demikian pada
kubur anaknya, Ibrahim sebagaimana diriwayatkan oleh Syafi'i. Dan
juga pada kubur Sa'ad sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah, dan Nabi saw telah memerintahkan dengannya pada kubur
Utsman bin Madzh'uun sebagaimana diriwayatkan oleh at-
Turmidzi. Dan yang mustahab adalah air tersebut suci lagi mensucikan
dan sejull7<, sebagai tafa'ul mudah-mudahan Allah menyejukkan kubur
si mati”

Perintah menyiram air ini berlanndaskan perbuatan Nabi Muhammad

saw yang melakukan hal itu pada kubur anak kandung beliau Ibrahim

sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dan juga pada kubur

Sa'ad sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan Nabi

Muhammad saw juga telah memerintahkan menyiram air pada kubur Utsman

bin Madzh'un sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bazar.*®

'8 |bnu Bathal, Syarah Shahih al-Bukhari, Maktabah Syamilah, Juz. 111, Hal. 10
7 Al-Bakri al-Damyathi, 7’anah al-Thalibin, Thaha Putra, Semarang, Juz. 11, Hal. 119
18 Zakariya al-Anshari, Asnaa al-Mathalib, Maktabah Syamilah, Juz. I, Hal. 328
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Meniup atau menghembus kepada orang sakit sakit ketika dijampi

dengan surat an Nash dan al-Falag menurut Qadhi ’Iyadh merupakan tafa-

ul supaya penyakit hilang dari orang sakit sebagaimana lepasnya angin dari

mulut orang yang melakukan jampi-jampi atau pengobatan ayat-ayat al-

Qur’an™.

19

Perintah meniup/menghembus tersebut berdasarkan sabda Nabi SAW

“Dari Aisyah ra., beliau berkata: “Apabila ada salah seorang anggota
keluarga beliau yang sakit, beliau meniupkan kepadanya dengan
membacakan "mu’awwizat". Ketika beliau menderita sakit yang
menyebabkan beliau wafat, aku juga meniupkan kepada beliau dan
mengusapkan dengan tangan beliau sendiri. Karena tangan bellau tentu
lebih besar berkahnya daripada tanganku” (H.R. Muslim)” %°

3. Sejarah Tradisi Maulid

a.

Pengertian maulid

Secara bahasa Maulid Nabi (bahasa Arab: , =i A, adalah
peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad saw yang perayaannya jatuh
pada setiap tanggal bulan Rabiul Awal dalam penanggalan Hijriyah.
Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw merupakan tradisi yang
berkembang di masyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad saw
wafat. Subtansinya, peringatan ini merupakan ekspresi kegembiraan,
kecintaan, kerinduan dan penghormatan kepada Rasulullah saw dengan
berbagai bentuk kegiatan seperti pembacaan shalawat nabi, sirah Nabi

dalan syair barzanji, ceramah tentang akhlak mulia Nabi dan lain-lain

9 Ibnu Hajar al-Asgalany, Fath al-Barry, Maktabah Syamilah, Juz. X, Hal. 197
20 Imam Muslim, Shahih Muslim, Dar lhya al-Turatsi al-Arabi, Beirut, Juz. 1V, Hal. 1723, No.

Hadits : 2192
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sebagai upaya untuk mengenal akan keteladanan Nabi sebagai

pembawa ajaran agama islam dan rahmat seluruh alam.**

b. Sejarah Perayaan Maulid
Perayaan maulid nabi dalam sejarah islam sudah berlangsung
lama, sejak ribuan tahun yang lalu. Setidaknya ada tiga teori yang yang

menjelaskan tentang asal mula perayaan peringatan maulid Nabi.

1) Perayaan maulid pertama kali diadakan oleh kalangan dinasti Ubaid
(Fathimi) di Mesir berakidah Syiah Islamiyah sekte Rafidhah.
Mereka berkuasa di Mesir pada tahun 362 - 567 Hijriyah, atau
sekitar abad 4-6 Hijriyah. Mula-mula dirayakan di era
kepemimpinan Abu Tamim yang bergelar Al- Mu’iz Li Dinillah.

2) Di kalangan akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah menurut imam
Jalaluddin As-Suyuti termasuk imam ahli hadist dan sejarah yang
paling giat mendukung perayaan maulid Nabi Muhammad saw,
beliau menjelaskan bahwa orang yang pertama kali merintis
peringatan maulid Nabi adalah Sultan Abu Said Muzhaffar Kukabri
bin Zinuddin bin Baktatin, gubernur Irbil wilayah irak. Beliau hidup
pada tahun 549-630 Hiijriyah.

3) Perayaan maulid pertama kali diadakan oleh Sultan Shalahuddin Al
Ayyubi (567-622 H), penguasa Dinasti Ayyub (di bawah kekuasaan

daulah Abbassiyah). Tujuan sultan yang disegani oleh musuh islam

2 Hasan, M. (2015). Nilai- nilai Pendidikan Islam dalam Maulid Nabi Muhammad SAW. Al-
Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman, 1(1), 180-213.
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merayakan Maulid Nabi Muhammad saw untuk meningkatkan
semangat jihad kaum muslimin dalam rangka menghadapi perang
salib melawan tentara salib eropa dan merebut kota Yerusalem dari
kerajaan salib.

4) Namun ada juga ulama yang berpendapat berbeda, salah satunya
adalah ulama besar dunia Prof. Dr. Abuya Sayyid Muhammad Bin
Alwi Al Maliki Al Hasani. Beliau menjelaskan dalam kitabnya
yang berjudul "Wajibkah Memperingati Maulid Nabi saw?” jika
sesungguhnya yang pertama kali merayakan atau memperingati
maulid itu adalah nabi Muhammad saw sendiri, hal ini berdasarkan
sebuah hadist dari Abu Qotadah Al Anshori, Nabi Muhammad saw
pernah ditanya mengenai puasa pada hari senin, lantas justru
kemudian beliau menjawab hari au dilahirkan. Beliau tidak
menjawab ini perintah Allah swt akan tetapi hari ia dilahirkan.
Maka dari itu, Mayoritas ulama berpendapat memperingati Maulid
Nabi adalah mengikuti perilaku Nabi. Ulama menjawab bahwa
puasa adalah cara memperingati Maulid dengan cara ringan dan
isyarat bahwa memperingati hari kelahiran beliau adalah boleh.

Berikut hadis Nabi Muhammad saw:

“Hari tersebut adalah hari aku dilahirkan, hari aku diutus atau
diturunkannya wahyu untukku.” (HR. Muslim no. 1 162)”22

?2 Somad, Abdul. 2015. 37 Masalah Populer. Pekan Baru : Tafagquh Media.
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Awal mula perkembangan Maulid Nabi di Indonesia

Dalam catatan sejarah penyebaran Islam di Nusantara, perayaan
Maulid Nabi sudah dilakukan oleh Wali Songo untuk sarana dakwah
dengan berbagai kegiatan yang menarik masyarakat penuh dengan seni
dan budaya agar mengucapkan dua kalimat syahadat sebagai pertanda
memeluk Islam. Itulah mengapa perayaan Maulid Nabi disebut Perayaan
Syahadatain, yang oleh lidah orang Jawa diucapkan Sekaten.

Sementara pada zaman kesultanan Mataram, perayaan Maulid
Nabi Muhammad saw disebut Gerebeg Mulud. Kata “gerebeg” artinya
mengikuti, secara istilah yaitu mengikuti sultan dan para pembesar
keluar dari keraton menuju masjid untuk mengikuti perayaan Maulid
Nabi Muhammad saw lengkap dengan sarana upacara dan terdapat

berupa nasi gunungan dan sebagainya.

4. Aspek-Aspek Sosial

a.

Persaudaraan

Persaudaraan dalam islam dikenal sebagai ukhuwah islamiyah
yang asal mula Kkatanya berarti memperhatikan. Persaudaraan
mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang terikat tali
persaudaraan. Firman Allah SWT dalam Q.S al-Hujurat/ 49 : 10

Oan s Al al 15805 AAT G 1AL 54 6 3haal) )
Terjemahnya :

“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena
itu, damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian
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kepada Allah supaya kalian mendapatkan rahmat.” (QS al-Hujurat
:10).%

Menurut Imam Hasan Al Banna, Ukhuwah Islamiyah adalah
keterikatan hati dan jiwa satu sama lain dengan ikatan akidah Islam.
Secara istilah ukhuwah islamiyah adalah kekuatan iman dan spiritual
yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya yang bertakwa yang
menumbuhkan perasaan kasih sayang, persaudaraan, kemuliaan, dan
rasa saling percaya terhadap saudara seakidah.

Dengan ini akan timbul sikap untuk saling menolong, saling
membantu dalam kesulitan, saling pengertian kepada sesama dan tidak
menzhalimi harta maupun kehormatan orang lain yang semua itu

muncul karena Allah swt semata. Firman Allah SWT dalam Q.S. Ali-

Imran/ 3 : 103

e.uSA\eS.J.cAM\ }355\3\’”' ‘yjm‘m\dm\jw\}
U134 anaasy 2haar a6 & gt oy Galfa 2ol

Terjemahya :

“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah dan
janganlah kamu sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat Allah
atas kamu semua ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia
(Allah) menjinakkan antara hati- hatl kamu maka kamu menjadi
bersaudara. (QS. Ali Imran :103).”

Persaudaraan islam akan melahirkan rasa cinta perdamaian,
sikap toleransi, hingga bisa saling memaafkan jika terjadi kesalahan

diantara mereka dan dapat mecegah perselisihan dan permusuhan.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Muhaf As-Salman Transliterasi Latin, (Jakarta
Timur: Maktabah Al-Fatih, 2017).

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Muhaf As-Salman Transliterasi Latin, (Jakarta
Timur: Maktabah Al-Fatih, 2017).
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Ukhuwah dalam Islam dapat menjaga dan membangun
persaudaraan agar kita mampu menghargai dan menghormai saudara
dalam berbagai hal, dengan saling mencintai, menghormati dan saling
menghargai, sehingga Allah swt senantiasa menurunkan keberahan-Nya.

Persaudaraan Islam bisa dijalin dengan rajin shalat berjamaah,
memperbanyak teman, bergabung pada kelompok-kelompok orang
shaleh, dan aktif mengikuti atau mengadakan kegiatan-kegiatan yang

bermanfaat.
b. Kerja Sama dan Gotong Royong

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja sama adalah
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga,
pemerintah dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama. Salah
satu bentuk kerja sama adalah gotong royong. Gotong royong
terdiri dari kata gotong yang artinya bekerja dan royong yang
artinya bersama. Secara harfiah, gotong royong berarti mengangkat
bersama-sama atau mengerjakan sesuatu bersama-sama. %

Dengan kegiatan gotong royong olehh masyarakat kegiatan akan
berlansung dengan sangat baik. Pengaruh kerja sama dan gotong royong
akan meningkat solidaritas dan akan memberikan nilai di lingkungannya
jika masyarakat menyikapinya dengan baik. Hidup bersama akan
menciptakan kehidupa yang lebih bermana. Akan tetapi, tanpa gotog
royong dengan solidaritas maka meskipun hidup bersama akan terjadi
kerapuhan dalam kehidupan.®®

Di tengah masyarakat kegiatan gotong royong biasa dilakukan

pada acara kerja bakti, pemindahan rumah kayu, pembenahan gedung,

% Rolitia, M., Achdiani, Y., & Eridiana, W. (2016). Nilai Gotong royong untuk memperkuat
solidaritas dalam kehidupan masyarakat kampung naga. Sosietas, 6(1).

%Rolitia, M., Achdiani, Y., & Eridiana, W. Nilai Gotong royong untuk memperkuat solidaritas
dalam kehidupan masyarakat kampung naga. Sosietas, h 45
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dan lain sebagainya. Dengan hal ini, pekerjaan juga akan lebih mudah
dan tidak memakan waktu yang banyak.
c. Sosial budaya
Islam adalah agama monoteisme yang mengajarkan manusia
melihat realitas sosial dalam kehidupan. Tidak hanya sebagai agama
yang turun dari langit akan tetapi tetapi Islam juga sangat memahami
kultur budaya lokal dan histori pergulatan antara teks dan kenyataan.
Islam tidak menghalangi perkembangan sosial pada masyarakat
dan juga tidak pula memusnahkan gagasan-gagasan ide dari masyarakat

sosial. Islam adalah agama yang fleksibel dan mengambil jalan tengah.

“Islam hadir di Nusantara bukan dalam masyarakat hampa budaya.
Praktik budaya justru diakomodir dan diadopsi kemudian
diislamisasi. Islam tidak menggusur budaya yang hidup dalam
masyarakat di mana Islam datang untuk mencerahkan akidah umat.
Islam meluruskan, memberi nilai, makna dan penguatan terhadap
budaya yang sudah hidup lama dalam satu masyarakat yang
didakwahinya.”*’

Maka dari itu, islam dari arab bukan berari kita mengambil budaya
arab kemudian menggusur budaya yang melekat di Indonesia, akan tetapi
memfilter dan mengambil Islam kemudian diterapkan pada masyarakat
Indonesia yang kaya akan budaya.

d. Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial merupakan keadaan di mana seseorang
merasa nyaman, tenteram, bahagia, serta dapat memenuhi kebutuhan

hidupnya. Kesejahteraan sosial bisa tergapai bila masyarakat gigih

ZSuriadi, A. (2019). Akulturasi Budaya dalam Tradisi Maulid Nabi Muhammad di
Nusantara. Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, 17(1), 167-190.
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dalam bekerja, berbisnis dengan tidak merugian masyarakat lain, dan
tidak berebihan bersikap konsumtif terhadap barang dan jaza.

5. Aspek-Aspek Pendidikan

a. Tagqwa dan Pendidikan Akhlak

“Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi, peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”?®

Salah satu tujuan pendidikan yaitu menjadi manusia yang
beriman, bertagwa, serta berakhlak mulia. Tujuan pendidikan ini pula
sama dengan tujuan Rasulullah saw yaitu mengajarkan tauhid, ibadah,
dan menyempurnakan akhlak manusia. Sementara tagwa adalah taat dan
patuh dalam melaksakan perintah Allah swt dan menjauhi segala
larangannya.

b. Disiplin dan Pantang Menyerah

Kedisiplinan adalah sebuah nilai yang tidak boleh keluar dalam
target pendidikan. Disiplin merupakan suatu yang harus menjadi
perhatian karena dengan ilmu saja tidak cukup membuat manusia menjadi

taat tanpa menanamkan sifat disiplin dalam diri.

“Disiplin dapat diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan dan
tunduk pada pengawasan. Disiplin dapat pula berarti pelatiah yang
bertujuan untuk mengembangkan diri agar dapat berprilaku tertib.
Disiplin dapat melahirkkan keyainan dan komitmen yang kuat,
menggunakan waktu dengan bijak, serta tidak mudah menyerah
dalam kondisi sulit apapun.” %

%8 Gunawan, H. (2012). Pendidikan karakter. Bandung: Alfabeta, 2.

2 Gunawan, H. Pendidikan karakter. h 36



23

Sikap pantang menyerah adalah suatu jalan untuk menuju
kesuksesan. Sikap pantag menyerah harus ada dalam diri manusia agar

tidak teggelam dalam kegagalan dan gigih untuk meggapai tujuannya.
c. Kesenian dan Kreativitas

Orang yang mempunyai jiwa seni biasanya memiliki kreativitas
yang baik dan mampu berinovasi. Seni merupakan karya manusia yang
melibatkan ide, gagasan, gerakan hati, perasaan, memproses dan
menghasilkan karya yang mempuyai nilai keindahan dan makna yang
kuat. Sedangkan kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan,
kecendrungan dalam mengaktualisasi diri, dorongan untuk mewujudkan
potensi dan berkembang menjadi matang serta cakap. Orang yang
kreatif adalah orang yang mampu menciptakan sesuatu yang baru dan
dari hasil kreativitas itulah akan terlihat unsur keindahan dari seni
f,30

karena pada dasarya seni itu muncul dari pemikiran kreati

d. Pendidikan Kewarganegaraan

“Pendidikan kewarganegaraan yaitu pendidikan yang bertujuan

untuk agar anak menjadi warga negara yang baik, berguna, dan

cinta tanah air, bangsa, dan negara. Sehingga tahu akan nilai

kemerdekaan, kebenaran, keadilan, dan perjuangan.”*

Menjadi warga negara yang baik adalah cita-cita sistem pendidikan.
Banyaknya kejahatan, perampokan, penipuan, korupsi, dan lain
sebagainya terjadi karena warga negara tidak terdidik dengan baik.

Pendidikan kewarganegaraan bertujuan pula agar warga negara memiliki

% Gunawan, H. Pendidikan karakter. h 40

81 Gunawan, H. Pendidikan karakter. h 42
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semangat kebangsaan agar dapat mementingkan kepentingan negara dari
pada pribadi sendiri. Semangat jihad dan cinta tanah air adalah
pertahanan warga negara yang kuat. Menghargai para pahlawan dan juga
menjunjung tinggi keadilan adalah masud dari pendidikan untuk warga

negara.

6. Teori Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan dalam bahasa arab terdiri dari tiga istilah
yaitu ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah. Ta’lim berarti pengajaran
pengetahuan, fa 'dib fokus kepada adab dan akhlak, dan tarbiyah berarti
mendidik. Namun di Indonesia, kata tarbiyah dijadikan arti pendidikan.

Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang termaktub dalam
GBPP PAI di sekolah umum dipaparkan bahwa pendidikan agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama
Islam, bersamaan dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®?

%2pAl, A. (1997). Pendidikan agama islam. Jurnal, diakses pada, 18(10), 2018.
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b. Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Dalam bahasa Yunani “courir” yang artinya berlari. Kuirkulum
berasal dari bahasa Latin yaitu “curriculum” semula berarti garis start
dengan finish pada perlombaan lari. Terdapat juga istilah kurikulum
berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno dan kemudian
istilah itulah digunakan dalam bidang pendidikan untuk menyebut
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai suatu

gelar dan ijazah.

“Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang direncanakan
dan dirancang secara sistemik atas dasar norma-norma yang
berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi
tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan.”**

c. Materi / Isi Pendidikan Agama Islam

Materi yang baik dalam pendidikan agama islam adalah materi
yag menjadikan al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman utama. Ajaran
pokok Islam secara umum meliputi agidah atau keimanan, syariat atau
keislaman, dan akhlak atau ihsan. Ketiga ilmu ini kemudian dilengkapi
dengan pembahasan dasar hukum yaitu ak-Qur’an dan hadist serta

ditambah lagi sejarah islam atau tarikh :

1) Tauhid yaitu suatu bidang studi yang mengajarkan untuk dapat
megetahui akidah islam secara benar. Dalam masalah tauhid ada
banyak ilmu yang membahas tentang akidah seperti ushuluddin,

ilmu kalam, filsafat islam, dan lain-lain.

3pAl, A. Pendidikan agama islam. Jurnal, diakses pada, h 18
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2) Akhlak adalah bidang studi yang mempelajari bagaimana memiliki
pribadi yang berprilaku mulia, bermoral di masyarakat, beretika,
beradab, dan memiliki karakter yang baik dengan Rasulullah saw
sebagai suri tauladan.

3) Figh merupakan bidang studi yang mengajarkan pemikiran dan
syariat Islam yanng didalamnya terdapat perintah-perintah agama
yang harus diamalkan dan larangan yang harus dijauhi oleh umat
Islan. Di dalamnya mengatur tentang ibadah, ekonomi islam,
warisan, hukum pidana, hukum perdata, pernikahan, politik islam,
dan sebagainya. Berisi norma-norma hukum, nilai-nilai dan sikap
yang menjadi dasar dan pandangan hidup seorang muslim yang
harus di patuhi olehnya, keluarganya, dan masyarakat.

4) Studi al-Qur’an merupakan studi yang mengajarkan membaca,
menulis, menerjemahkan, menghafal, dan menafsirka ayat-ayat al-
Qur’an sesuai kepentingan siswa meurut tingkatan sekolah dan
menjadikanya pedoman dalam aktivitas sehari-hari.*

5) Studi Hadist sama halnya dengan al-Qur’an yang mengajarkan
pembacaan hadis, menghafal hadis, memahami derajat hadis, dan
menafsirkan hadist sesuai kepentingan siswa dan menjadikan
sunnah Nabi Muhammad saw sebagai teladan.®

6) Tarikh Islam memberikan pengetahuan tentang sejarah peradaban

dan kebudayaan Islam. Meliputi masa sebelum kelahiran Islam,

% PAI, A. Pendidikan agama islam. Jurnal, , h 22

% zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 224) 173-174
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masa Nabi sebelum dan sesudahnya, orang-orang shaleh terdahulu,
perkembangan alira-aliran dalam islam, baik dalam daulah
Islamiyah maupun pada negara-negara lainnya di dunia, khususnya
perkembangan agama islam di tanah air Indonesia.*®

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan artinya sesuatu yang digapai, yaitu yang akan dicapai
dengan melalui upaya atau kegiatan. Dalam bahasa arab dinyatakan
dengan ghayat atau magasid. Sedang dalam bahasa Inggris, istilah
tujuan dinyatakan dengan “goal atau purpose atau objective™’ Suatu
kegiatan akan berakhir apabila tujuan yang direncanakan telah tercapai.
Kalau tujuan tersebut bukan tujuan akhir, kegiatan selanjutnya akan
segera dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu
sampai kepada tujuan akhir benar telah diselesaikan.

Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah memiliki
tujuan untuk meningkatkan keimanan melalui pemberian ilmu
pegetahuanm penghayatan, pengalaman, dan pengamalan peserta didik
agar menjadi pribadi yang taat, bertagwa, berbangsa, dan bernegara
serta dapat melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.*®

Berikut tujuan pendidikan agama islam menurut para ulama :

1) Al-Ghazali

Menurutnya tujuan pendidkan agama Islam adalah untuk

menghilangkan akhlak yang buruk dan menumbuhkan akhlak

% zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam
7M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991) 222
*® Zakiyah Daradjat, Metodologi ...Op. Cit. 72
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yang baik. Imam Al-Ghazali lebih menfokuskan pada perilaku
manusia yang sesuai dengan ajaran islam sehingga dalam
melakukan suatu proses diperlukan suatu yang dapat diajarkan
secara indoktrinatif atau sesuatu yang dapat dijadikan mata
pelajaran. Tujuan pedidikan yang diinginkan oleh Al-Ghazali
adalah tagarrub kepada Allah swt dan kesempurnaan manusia
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan ahirat.*

2) Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

“Pendidikan menurut Ibnu Qayyim, berusaha mewujudkan
manusia teladan yang memiliki keistimewaan sesuai dengan
penciptaannya, yaitu manusia saleh yang mencintai kebaikan,
mendakwahkannya kepada manusia, dan mau meneliti
jalannya, dengan tabah dan teguh menghadapi rintangan dan
cobaan di jalan dakwah sebagai realisasi peribadahannya, baik
berupa ucapan, perbuatan, maupun keyainan.”*

3) Muhammad Abduh

Beliau mengatakan bahwa pendidkan islam adalah upaya
mendidik akal dan jiwa serta mengembangkannya hingga batas-
batas yang memungkinkan anak didik mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat. Dapat dipahami bahwa beliau
memaparkan pendidkan secara luas, mencakup aspek kognitif dan
afektif serta meginginkan terbentuknya pribadi yang mempunyai
struktur jiwa yang seimbang antara akal dan perkembangan

spritual.**

¥ PAI, A. (1997). Pendidikan agama islam. Jurnal, diakses pada, 18(10), 2018
0 pAl, A. Pendidikan agama islam. Jurnal, h 31
* pAI, A. Pendidikan agama islam. Jurnal, h 24
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4) K.H. Ahmad Dahlan

Pendidikan islam merupakan proses pembentukan
kepribadian yang baik demi mencapainya kebesaran di dunia dan
di akhirat dengan jalan mengamalkan al-Qur’an dan ajaran-ajaran
Nabi atau Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Beliau juga
berpendapat siswa harus dibekali pengetahuan dan keterampilan
demi kemajua materil, dan pendidikan harus sesuai dengan

tuntutan masyarakat di mana siswa itu hidup.*?
5) K. H. Hasyim Asy’ari

Menurutnya Hadratus syaikh pendidikan islam adalah
usaha utuk mencetak generasi yang unggul utntuk kedepannya
dapat berguna bagi bangsa, negara, dan agama. Menurut beliau,
aklakul karimah sangat diutamakan karena itu adalah usaha untuk
mendidik diri atas keyakinan dan keimananan yang akan
membawa kehidupa yang lebih baik.

6) Ki Hajar Dewantara

Pendidikan bertujuan sebagai alat untuk megangkat harkat
dan martabat demi kemajuan umat manusia secara universal sehingga
mereka dapat kokoh dan sejajar dengan bangsa lain hingga memiliki
identitas diri yang berpradaban dan berkebudayaan yang berbeda

dengan bangsa lain.*®

“2PAl, A. Pendidikan agama islam. Jurnal, h 24
 PAI, A. Pendidikan agama islam. Jurnal, h 24
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e. Aspek Kecerdasan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

1) Kognitif merupakan ranah kemampuan otak yang bertujuan
memperoleh pengetahuan melalui percobaan, penemuan, dan
penelitian. Koginitif berhubungan memori, pikiran, logika, eksakta,
sains, dan intelektual.

2) Afektif memiliki cakupan yang berhubungan dengan psikis, jiwa,
dan rasa. Secara lebih detail, kecerdasan ini meliputi sikap
(menikmati, menghormati), penghargaan (reward, hukuman), nilai
(moral, sosial), dan emosi (sedih, senang). Anak tidak hanya
didorong untuk pintar, tetapi juga aktif, bertingkah laku baik,
berakhlak mulia, dan sebagainya.**

3) Psikomotorik berkaitan dengan tindakan dan ketrampilan seperti
lari, melompat, melukis, dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan,
psikomotorik  terkandung dalam mata pelajaran  praktik.
Psikomotorik memiliki korelasi dengan hasil belajar yang dicapai
melalui manipulasi otot dan fisik.*

C. Kerangka Konseptual

Kerangka koneptual menjelaskan hubungan atau kaitan antara konsep yang
satu dengan konsep lainnya yang berasal dari masalah yang diteliti. Proposal skripsi
ini berjudul “Tradisi Maulid Nabi pada Masyarakat Bugis di Kelurahan Ponrangae

Kabupaten Sidrap (Tinjauan Pendidikan Agama Islam)”, judul tersebut mengandung

* Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 2001) 86-88
* samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 2001) 86-88
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unsur-unsur pokok kata yang perlu dibatasi pengertiannya agar pembahasannya

dalam skripsi ini lebih fokus dan lebih spesifik.. Oleh karena itu, di bawah ini akan

diuraikan tentang pembatasan makna dari judul makna dari judul tersebut.

1.

Peringatan Maulid Nabi adalah tradisi perayaan yang berkembang di
masyarakat Islam sebagai ekspresi kegembiraan dan penghormatan kepada

Nabi Muhammad saw

. Adat atau al Adah adalah sesuatu yang berkembang di tengah umat baik itu

perkataan maupun perbuatan dan diterima serta dianggap baik oleh
masyarakat.

Tafaul atau Sennu-sennungeng adalah perilaku yang memiliki simbol
prasangka baik yang merupakan sebuah harapan ketika mengerjakan sesuatu
Tinjauan pendidkan agama islam merupakan penilaian terhadap baik atau
buruknya suatu hal dengan menggunakan konsep pendidikan akhlak sesuai
prinsip ajaran agama islam yang sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan

as-Sunnah.

D. Kerangka Pikir

Sebagai gambaran umum mengenai arah dan tata pikir penulis dalam

kaitannya dengan topik pembahasan yang diangkat oleh penulis, terdapat beberapa

hal yang mencakup mendasar. Dalam karya ini, peneliti memfokuskan penelitian

mengenai tradisi maulid nabi pada masyarakat bugis di Ponrangae (tinjauan

pendidikan agama islam), dengan itu penulis membuat skema untuk lebih jelas dan

merupakan sebuah kerangka pikir sebagai landasan sistematika berfikir dan

menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proposal ini.



Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakkan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam
peneltian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Penelitian menekankan observatif
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi..

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk mengetahui proses perayaan maulid Nabi Muhammad saw pada
masyarakat bugis maka peneliti mengadakan penelitian di Kelurahan Ponrangae,
Kecamatan Pituriawa, Kabupaten Sidrap. Adapun waktu penelitian yaitu selama
kurang lebih 2 bulan yaitu pada bulan 1 Mei sampai 30 Juni 2021.

C. Fokus Penelitian

Agar pembahasan tidak terlalu meluas maka peneliti menentukan fokus
penelitian. Penelitian ini berfokus kepada tinjauan pendidikan agama islam terhadap
tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw di Kelurahan Ponrangae.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif. Kualitatif merupakan mengemukakan data dan informasi tersebut

kemudian dianalisis dengan menggunakan berbagai kesimpulan berdasarkan
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temuan dari penelitian terhadap data-data tersebut. Tujuan analisis data
kualitatif adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan subjek
pelakunya, penelitian dihadapkan kepada sebagai sumber data primer dan
sekunder yang semuanya menghasilkan data yang membutuhkan analisis.*®
2. Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut.*’

Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer

Data primer adalah data yang didapata secara lansug melalui
responden, informan, atau narasumber melali observasi lansung.*® Data
primer yang termasuk dalam penelitian ini adalah para ustadz, jama’ah
masjid, anak-anak, pengurus masjid, dan masyarakat yang ada di
Kelurahan Ponrangae, Kecamatan Pituriawa, Kabupaten Sidrap.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatka secara tidak lanasung
serta melalui perantara. Termasuk doumentasi-dokumentasi sebagai

pelengkap dalam peelitian.

**Ampuan Situmeang, David Tan, Dinamika Hukum dalam Paradigma Das Sollen dan Das
Sein: Sebuah Karya dalam Rangka Memperingati Dies Natalis Fakultas Hukum Universitas
Internasional Batam Yang Ke-20 Tahun, (Malang:Inteligensia Media, 2020), h. 160.

*"Joko Sobagyo, Metode Penelitian (dalam Teori Praktek ), (Jakarta, Rineka Cipta: 2006), h.3.

*®Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Social (Jakarta; kencana Prenada Media
Grop, 2007), h. 55.
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penyusunan
skripsi ini antara lain :

1. Teknik Library Researchc

Teknik Library Reearch adalah teknik mengumpulkan data dengan
beberapa literatur kepustakaan, karya ilmiah, dan buku-buku yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Penulis akan menggunaka
kutipan-kutipan sebagai referensi dan mempelajari beberapa teori yang

berkaitan dengan judul serta permasalahan pennelitian.

2. Teknik Field Reserch

Dilakukan dengan cara peneliti terjun ke lapangan untuk mengadakan
penelitian dan untuk memperoleh data-data kongkret berhubungan dengan
pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di
lapangan yang sesuai dengan data yang bersifat tekhnis, yakni sebagai berikut:

a. Observasi
Penulis mengamati objek yang diteliti dalam hal ini masyarakat bugis
di Kelurahan Ponrangae, Kecamatan Pituriawa, Kabupaten Sidrap
kemudian mencatat data yang di perlukan dalam penelitian. Teknik ini
dilakukan untuk meniadakan keraguan peneliti pada data yang

dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi nyata di lapangan.
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b. Wawancara
Penulis mengadakan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang pembahasan secara lisan antara narasumber atau
responden dengan penulis selaku pewawancara dengan cara tatap muka.
c. Dokumentasi
Penulis melakukan cara dokumentasi dengan mengumpulan bukti-
bukti yang akurat berupa foto kegiatan dalam penelitian.
F. Uji Keabsahan Data
Uji keabahan data diperlukan dalam sebuah penelitian karena perlu dilakukan
pemeriksaan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh itu valid
1. Uji Kredibilitas
Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan:
a. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan akan membuat hubungan peeliti
dengan narasumber semakit erat dan erat sehingga keakraban ini
menjadikan narasumber semakin terbuka dan saling mempercayai
hingga tidak ada informasi yang disembunyikan.

Tahap awal peneliti masih dianggap asing sehingga
kedatangannya dicurigai sehingga informasi yang diberikan belum
lengkap, tidak mendalam, dan bisa jadi ada yang dirahasiakan. Peneliti
akan mengecek apakah data terebut valid atau tidak. Bila tidak valid
maka akan dilakukan pendalaman pengamatan hingga ditemukan

kebenaran yang asli.



37

b. Peningkatkan ketekunan dalam penelitian
Peneliti  meningkatkan  kegigihannya dalam melakukan
pengamatan serta teliti dan berkesinambunngan. Penelitik mencek
apakah data-data yang ia peroleh selama ini benar atau salah. Peningkata
ketekuna akan menghasilkan hasil peelitian yang lebih akurat dan
sistematis.
c. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu
1) Triangulasi Sumber.

Tingulasi sumber berfugsi untuk menguji apakah data yang
diperoleh kredibel dengan memeriksa bebepa sumber. Contohnya,
untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpina kepala
sekolah maka pengumpulan data diperoleh dari guru-guru
bawahannya, siswa, dan atas kepala sekolah seperti kepala cabang
dinas atau pemeriksa guru.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang
didapatkan dari sumber yang sama namun dengan teknik yang
berbeda. Misalnya dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan
kusioner. Apabila ada perbedaan data maka narasumber di

wawancarai atau berdiskusi lebih lanjut dengan bertanya manakah
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data yang paling kuat. Atau bisa jadi semua bennar namun sudut
pandang berbeda.
3) Triangulasi Waktu
Waktu yang tepat juga memiliki pengaruh terhadap data
yang diberikan oleh narasumber. Pada pagi hari narasumber masih
segarm belum banyak masalah, dan akan memberikan data yang
valid dan kredibel. Pengujian bisa dilakukan dengan wawanca,
observasim dam teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.
Apabila terdapat perbedaan maka sebaiknya meneliti dengan cara
diulang-ulang hingga mendapat data yang pasti kebenarannya.
d. Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis
kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data
yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih
mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan,
maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat
tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut.
Sebagai contoh, bila ada 99% orang mengatakan bahwa si A,
pengedar narkoba, sedangkan 1 % menyatakan tidak atau negatif.
Dengan adanya kasus negatif ini, maka peneliti justru harus mencari

tahu secara mendalam mengapa masih ada data yang berbeda. Peneliti
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harus menemukan kepastian apakah 1 % kelompok yang menyatakan si
A bukan pengedar narkoba itu betul atau tidak. Kalau akhimya yang 1%
kelompok menyatakan bahwa si A adalah pengedar narkoba, berarti
kasus negatifnya tidak ada lagi. Dengan demikian temuan penelitian
menjadi lebih kredibel
e. Membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Apabila data yanng diperoleh disepekatati
pemeberi data maka data akan lebih bisa dipercaya dan valid, namun
jika tidak disepakati atau berbagai penafsiran maka sebaiknya
melakukkan diskusi hingga ada kesesuaian dengan pemberi data.
2. Uji Transferability
Seperti telah dikemukakan bahwa, transferability ini merupakan
validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal
menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan
pertanyaan, hingga mana penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam
situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai,
hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan
situasi sosial lain.
3. Uji Dependability
Dalam penelitian kuantitatif, depenability disebut reliabilitas. Suatu
penelitian ~ yang  reliabel adalah  apabila orang lain  dapat

mengulangi/mereplikasi  proses penelitian tersebut. Dalam penelitian
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kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruh proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses
penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu
diuji dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya
ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable.

4. Pengujian Konfirmability

“Pengujian konfinnability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan
uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil
penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif.
uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguiji
konfirmability berarti menguji hasil penelitian. dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai
proses tidak ada, tetapi hasilnya ada”*

G. Teknik Analisis Data

Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data.
Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul, baik dari catatan lapangan,
gambar, foto atau dokumen berupa laporan.

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah teknik analisis
isi (content analysys). Teknik ini dilakukan dengan cara menganalisis data-data yang
diperoleh dan dipelajari secara mendalam. Adapun langkah-langkah yang dilakukan

dalam penelitian ini :

* Soendari, T. (2001). Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif. Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia.
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1. Reduksi Data

Dalam penelitian, reduksi data adalah merangkul hal-hal penting.
Reduksi data berfungsi untuk memperjelas gambaran data yang akan diteliti.
Dalam hal ini, peneliti akan mengambil data-data yang memiliki kaitan
dengan penelitian ini.

2. Penyajian Data

Penyajian data atau data display adalah data yang telah siap disajikan
setelah mengalami proses reduksi, karena dalam proses penyajian sbuah data
akan dapat dibaca dengan mudah karena bentuknya sudah sistematis dan
terstruktur.

Dalam penelitian kualitataif, penyajian datanya dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Namun bentuk teks
narasi adalah penyajian data yang paling sering dilakukan dalam penelitian
kualitatif.

Dalam hal ini, data yang sudah terkumpul akan disusun dan dianalisis
sehingga dapat diperoleh deskripsi tentang tradisi maulid Nabi di kelurahan
ponrangae kabupaten sidrap

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir yang dilakukan dalam
proses analisis data. Pada proses penyajian data, diusahakan mempunyai
bukti-bukti yang kuat agar pada saat penarikan kesimpulan akan menjadi

kesimpulan yang kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Perayaan Maulid Nabi pada Masyarakat Bugis di Kelurahan Ponrangae

Kabupaten Sidrap

Sulawesi Selatan memiliki banyak etnis dan yang terbesar yaitu Bugis,
Mandar, Toraja dan Makassar. Walaupun bahasa mereka berasal dari sub-
rumpun bahasa yang sama yaitu Austronesia Barat, masing-masing etnis
punya bahasa percakapan yang berbeda dan mereka tidak memahami bahasa
etnis yang lain ketika berkomunikasi. Bahasa Bugis yang digunakan pada
masing-masing daerah memiliki perbedaan relatif kecil yang disebut dialek.
Penelitian linguistik terbaru berhasil menemukan sebelas dialek. Hingga Kini
orang Bugis masih tetap mengidentifikasikan diri berdasarkan kerajaan-
kerajaan Bugis besar yang pernah ada (Bone, Wajo, Soppeng, Sidenreng, dan
lain-lain).>

Masyarakat Kelurahan Ponrangae yang berlokasi di Kecamatan
Pituriawa Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan merupakan bagian dari
masyarakat bugis. Bisa dipastikan bahwa mayoritas masyarakat di sana
merupakan etnis bugis serta menggunakan bahasa bugis sebagai bahasa
daerah dan bahasa sehari-hari mereka.

Masyarakat Bugis mengeanal konsep Ade’ (adat istiadat) mengenai

norma yang berkaitan satu sama lain. Begitu pula masyarakat mengartikan

%0 pelras, Christian. 2015. terj. Abdul Rahman Abu dkk. Manusia Bugis. Jakarta: Nalar
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Maulid Nabi sebagai adat. Seperti yang dikatakan oleh Imam Kelurahan Desa

Ponrangae Ustadz Suardi Mustafa:

Naia sitongenna itu maulu’e termasuk ade’ i. Turun temurun telah
dilakukan mulai dari panritata riolo lettu makkukkae. Inilah yang
menjadi warisan tradisi untuk anak-anak kita semua. Maulu ini ada
setelah masuknya islam ri tana ogi, jaji massiddiwi ade’ e sibawa
sara e.

Imam Suardi mengatakan maulu’ yang diartikan sebagai Maulid Nabi
adalah bagian dari adat tradisi yang turun temurun menjadi warisan ulama
terdahulu sampai sekarang untuk warga Ponrangae.

Setelah masuknya Islam dikenallah yang dinamakan sara’ (Syariat
Islam) yang menjadi bagian dari adat-istiadat Bugis. Dari sistem itu dibentuk
pula pejabat sara’ (parewa sara’) yang menangani segala urusan keagamaan
secara resmi disebut sebagai kali (ghadi’) yang juga merupakan penaschat
kerajaan dalam persoalan keagamaan.®

Peringatan maulid di suku Bugis lebih dikenal oleh masyarakat
setempat dengan istilah Ma Maulu’. Acara ma maulu’ini pada umumnya
sama dengan peringatan maulid Nabi Muhammad saw di daerah lain. Wakil
Ketua Pengurus Masjid Ansar Ponrangae Bapak Muh. Yunus menyebutkan

sedikit gambaran ciri khas bugis dalam perayaan Maulid Nabi:

Seperti masyarakat bugis lainnya, di Ponrangae kita adakan di masjid,
terus ada telur dihias di pohon pisang. Sekarang adami yang pakai
ranting pohon, besi, atau yang dibeli. Cantik-cantik semua hiasannya
baru ada juga sokkonya. Lisu namanya itu, nabungkus i daun pisang.
Sekarang adami pake kotak-kotak plastik saja, ada kerupuk juga

5! Suardi Mustafa, Imam kelurahan Ponrangae, wawancara di Masjid Ansar Ponrangae, 17
September 2021.

52 pelras, Christian. Manusia Bugis. hlm. 209-210.
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nagantung. Tapi yang pokok itu hikmah maulidnya, kita datangkan
ustadz untuk sampaikan ilmu dan akhlak Rasulullah kepada hadirin. 3

Acara manmaulu’ akan diisi hikmah Maulid dengan ceramah agama
tentang kehidupan, perjuangan, dan akhlak Nabi Muhammad saw serta kisah
dan peristiwa yang sekiranya dapat dipetik dan diambil hikmahnya. Yang
menjadikan ma maulu’ beda dari tradisi yang lain adalah adanya hiasan telur
rebus dihiasi warna warni dengan kertas minyak yang ditusukkan kemudian
digantungkan pada bilah bambu yang lalu ditancapkan pada batang pohon
pisang. Biasanya batang pohon pisang yang telah ditancapkan telur-telur akan
diberi wadah di bawahnya berupa ember kecil atau bungkusan daun pisang
berpola segi lima atau enam yang berisikan songkolo atau sokko (beras ketan
yang telah dimasak) yang biasa disebut lisu. Pada akhir acara, telur
dan lisu tersebut akan diberikan kepada tamu-tamu yang diundang seperti
pejabat, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan selebihnya akan dibagikan
kepada jamaah yang telah hadir.

Hasil penelitian tentang bagaimana proses berlansungnya perayaan
maulid Nabi Muhammad saw di Kelurahan Ponrangae dapat dilihat dari
beberapa wawancara offline dan online terhadap para pengurus masjid,
ustadz, jamaah masjid, anak-anak, dan masyarakat yang pernah merayakan
Maulid Nabi.

Hari dan bulan kelahiran Nabi disambut dengan gembira oleh

masyarakat Kelurahan Ponrangae diberbagai kalangan bahkan awal masuk di

5 Muh. Yunus, Wakil Ketua Pengurus Masjid Ansar Ponrangae, wawancara di Masjid Ansar
Ponrangae, 17 September 2021.
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bulan Rabiul Awal masyarkat telah banyak membahas tentang kecintaannya
kepada Nabi dan membicarakan bagaimana merayakan momen tersebut.
Peneliti mewawancarai ibu-ibu di Kelurahan Ponrangae salah satunya
Ibu Hj. Ajira:
Jelas saya senang kalau bulan Maulid. Cuman satu kali setahun dan
masumange dan maroa orang di masjid bikin acara makan-makan

telur, sokko, dan sop ayam. Di saat itu juga semua orang ibu bapak
atau anak-anak makin suka dan cinta sama Nabitta. °*

Bulan Rabiul Awal menjadi bulan dimana Nabi Muhammad saw
dikenang perjuangan dan kehidupanya melebihi di bulan-bulan lain. Perayaan
Maulid Nabi bermula ketika umat muslim mulai lupa terhadap perjuangan
Rasulullah saw. Dalam kajiannya Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A. Sebagai
mana dilansir dari Youtube Cahaya Islam pada 18 Oktober 2021

Setelah masa sahabat itulah semangat umat Muslim mulai terkikis

karena faktor lupa kepada perjuangan beliau.

Sampailah tiba kemudian masa-masa orang mulai_lupa dengan
perjuangan-perjuangan beliau (Nabi Muhammad saw). >

Sejak saat itu, sebagian orang mulai menghidupkan semangat Nabi

Muhammad saw di bulan kelahirannya, yaitu bulan Rabiul Awwal.
Maka momentum ketika lahirnya Nabi Muhammad saw di bulan

Rabiul Awwal dihidupkan kembali di masa-masa itu untuk

mengenalkan Nabi Muhammad saw”>®

Hal inilah yang dijadikan para ulama dan tokoh agama sebagai
momentum untuk menyampaikan secara optimal kepada masyarakat tentang

identitas Nabi, perjuangan Nabi, dakwah Nabi, Kisah hidup Nabi, dan hadist-

" Hj. Ajira, Ibu Rumah Tangga, wawancara di jl. Lasiwala Ponrangae, 7 Agustus 2021.

% Cahaya Islam, Tanya Jawab : Hukum Merayakan Maulid Nabi — Ustadz Adi Hidayat,
Indonesia, http://youyu.be/jVDCAVKI3Og (7 September 2021)

% Cahaya Islam, Tanya Jawab : Hukum Merayakan Maulid Nabi — Ustadz Adi Hidayat,
Indonesia, http://youyu.be/jVDCAVKI3Og (7 September 2021)
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hadist Nabi. Hal inipulalah yang menjadi momentum untuk mencari cara,
strategi, dengan berkreatifitas agar umat bisa kembali meningkatkan
kecintaannya kepada Nabi, banyak bershalawat kepada Nabi, dan
mengamalkan sunnah-sunnah Nabi Muhammad saw .

Ada yang merayakan maulid dengan berpuasa, ada Yyang
memperbanyak shalawat, ada yang mengkaji sejarah Nabi, dan mayoritas
masyarakat Ponrangae beramai-ramai memeriahkan acara mammaulu’ di
Masjid atau di merayakannya di rumah.

Dalam kesempatan berbincang-bincang dengan beberapa pengurus,

salah satu pngurus Masjid Al Jihad Ponrangae Bapak Rasyid

mengatakan:

Satu minggu sebelum masuk bulan Rabiul Awwal kami sudah rapat
dengan para panitia, disuruhmi semua keluarkan pendapatnya. Mau
kreasi bagaimana ini, ustadz siapa dipanggil dan siapa ustadznya lalu
apa temanya. Anak-anak paling senang pergi maulid karena ada
telurnya. °’

Apabila telah mendekati tanggal 12 Rabiul Awal maka pengurus
masjid akan menyampaikan pengumuman bahwa perayaan Maulid Nabi tahun
tersebut akan dilaksanakan pada tanggal sekian pada jam sekian baik pada
saat jumatan, informasi lansung dengan menggunakkan pengeras suara, atau
mulut ke mulut setelah rapat pengurus. Di Ponrangae, 3 dari 4 masjid
mengadakan perlombaan hiasan telur yang terbagi dari berbagai kelompok
warga. Masyarakat menghias telur rebusnya menjadi warna-warni,
meyambungkan dengan bilah bambu kemudian menancapkannya di pohon

pisang. Pohon pisang yang telah terhiasi kemudian dikelilingi ember yang

%" Rasyid, Ketua Pembangunan Masjid Jihad, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.
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didalamnya ada sokko di bungkus daun pisang dengan bentuk segi enam yang
disebut lisu. Ulama kharismatik Sulawesi Selatan Mursyid Tarekat
Khalwatiyah Habib Syekh Sayyid Abd. Rahim Assegaf Puang Makka dalam

ceramah hikkmah maulidnya mengatakan:

Pelaksanaan Maulid Nabi itu tidak masuk di dalam syariat agama,
Perayaan Maulid itu syiar agama bukan syariat agama. Kalau syariat
apa yang tertuang dalam al-Qur’an dan Sunnah, apa yang Rasulullah
saw sampaika kepada umatnya itu jangan ditambah-tambah sebab itu
syariat agama. Kapan anda tambah-tambah berarti anda pintar dari
Rasulullah bisa masuk dalam wilauyah Bid’ah. Walaupun Rasulullah
tidak pernah lakukan Maulid tidak apa-apa karena itu syiar agama.
Telur hiasan contohnya itu hanya syiar™®

Dalam maulid akbar kantor Kemenag Kabupaten Bulukumba Puang
Makka mengatakan bahwa telur, pohon pisang, kue, dan berbagai hiasannya
adalah syiar agama untuk menarik para hadirin. Tidak ada kewajiban bagi
masyarakat untuk mengumpulkan telur dan hiasannya melainkan yang wajib
adalah mencintai Rasulullah saw dan menarik nilai-nilai yang baik dari
perayaan tersebut.

Salah satu pengurus Masjid Babul Jannah Ponrangae sekaligus guru
pendidikan agama islam di SMA Negeri 7 Sidrap Bapak Syafruddin S.Pd.l.,
M.Pd.l. menyebutkan beberapa rangkaian kegiatan pada maulid Nabi

Muhammad saw:

Biasa makkasidah jolo siswae, pura ero massikkiri, massalawa,
mangaji, nappa napammulaini protokol. Mallago, kemudian sambutan
ketua panitia, kepala sekolah, Ilurah yako engkai, biasanna
mabbarasanji ple jolo tapi okko masigie degaga macca. Terakhir
maccerama nappa pura ero sipilungni manre tello manu nasokko. *°

% Imran Abdillah, Habib Puang Makka: Perayaan Maulid itu syiar buan syariat!, Youtube, 16
September 2021

% Syafruddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawacara di Masjid Babul Jannah halaman
SMAN 7 Sidrap pada tanggal 24 September 2021
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Penjelasan Bapak Syafruddin dalam bahasa bugis dan beberapa
pengurus lainnya telah diterjemahkan dan dirangkum. Rangkaian acara
perayaan Maulid Nabi Muhammad saw pada masyarakat Bugis di Masjid-
masjid Ponrangae:

a. Penampilan Qasidah, Nasyid, Marawis, Dzikir dan Shalawat bersama
atau nyanyian religi untuk menghibur jamaah sembari menunggu para
tamu undangan hadir dan sambil memperbaiki susunan hiasan pohon
pisang

b. Pembukaan, dilakukan oleh pembawa acara

c. Pembacaan ayat suci al-Qur’an, ayat dengan terjemahan

d. Sambutan, yang pertama dari panitia penyelenggara kemudian pemerintah
setempat jika ada

e. Pembacaan Barzanji Bugis, ada yang dibacakan teks arab dulu adapula
yang lansung teks bugisnya

f. Ceramah hikmah Maulid dan berdoa bersama oleh Ustadz

g. Dan terakhir, mallaga tello atau makan bersama sambil mengumumkan
juara hiasan telur terbaik.

. Tafa’ul (Sennu-sennungeng) dan nilai-nilai dalam tradisi perayaan Maulid

Nabi Muhammad saw

Rasulullah saw sewaktu hidupnya menurut para ulama gemar
melakukan tafa’ul yakni sebuah tingkah pengharapan tanpa kata-kata. Tafaul
disebut sebagai simbol prasangka baik karena dengan itu seseorang berharap

sesuai makna yang dilakukan. Masyarakat bugis dalam setiap tradisi adat atau
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dalam suatu acara terdapat banyak simbol-simbol adat budaya yang filosofis
dan bermakna dalam yag mengandung harapan, prasangka baik, dan pesan.
Dalam masyarakat bugis disebut sebagai sennu-sennungeng sementara
dalam Islam disebut sebagai tafa’ul. Masuknya islam tidak melenyapkan
budaya bugis akan tetapi justru memperkuat budaya, memfilter budaya yang
tidak sesuai syariat, dan bahkan menjadikan budaya sebagai media untuk
berdakwah. Tafa’ul Maulid dalam bentuk keindahan dan makanan maka hal
ini menjadi penarik masyarakat berbagai kalangan seperti bapak-bapak, ibu-
ibu, dan terutama anak-anak untuk berebut keberkahan. Seperti yang
dikatakan kakek Sahada yang telah bermaulid semenjak masih muda di

rumahnya dan sebagai muadzin serta penasehat di Masjid Ansar Ponrange:

lyatu tomatoae riolo de namega bicara Nak, jaji sininna engkae
risesena iyanatu napappuada, napancajiwi anrewe, lise walasojie,
ajue koritu iyaro napangolo. Engka hakikinna mancaji sennu-
senunngenna aregi yaseng kapang madeceng. Napasigaru toni sara’e
padapadanna maulud ee iyanatu sokkoe, telloe, loka, ao. Engkah
maneng hakikinna itu. lyatonaro mangolli mareppe lao nabitta iyatona
gollawi rakkya e untuk sipulung rimasigie. Itaro accana tau riolota. *

a. Tafaul dan Makna filosofi hiasan telur
1) Telur
Telur inilah yang menjadi ciri khas masyarakat bugis
dalam perayaan maulid. Sementara bagi anak-anak telur menjadi
tujuan mereka karena setelah hikmah maulid selesai mereka berebut
telur dan hal itu menjadi keseruan bagi mereka. Pembawa Hikmah
Maulid Nabi yaitu Ustadz Basman Z, S.Pd. di Masjid Ansar

Ponragae beliau juga sebagai guru pesantren mengatakan:

%0 Sahada, Penasehat Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.
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Ttelur ini ciri khas, dan juga sebagai penarik acara. Engka bura,
engka tello, engka sokko, artinya ada makna mendalam dibalik itu
sesuai ajaran islam. itu telloe mallibu padani linota, nennia
degagatu tello mallibu sukku pasti gimpe, beda-beda topa gimpena.
Bettuanna aga, sininna taue engka maneng gimpena, de mi napada-
pada. Engka kurangna. *

Telur bermakna sebagai simbol kehidupan di dunia.
Bentuknya yang bulat melambangkan bumi yang kita tempati
hidup sekarang. Bentuk telur tidaklah bulat sempurna, namun agak
lonjong dan tidak ada yang sama persis melambangkan setiap
manusia itu tidak ada sempura dan memiliki kekuirangan, dosa,
dan masalah masing-masing.

Telur juga dimaknai sebagai simbol kemandirian, seperti
telur yang menetas menjadi anak ayam dan hidup dengan mencari
makanan sendiri sebagaimana Rasulullah saw hidup mandiri sejak
kecil.

Telur memiliki 3 unsur yaitu kulit dimaknai sebagai iman
yang melindungi diri dari dosa, putih telur dimaknai dengan islam
dan segala rukun yang diamalkan oleh umat muslim, dan kunig
telur yang keemasan sebagai simbol ihsan. Ihsan adalah beribadah
seakan melihat Allah swt atau merasa terus dilihat dan diawasi
oleh Allah swt.

Maka dari itu, adanya telur diharapkan setiap jamaah yang
hadir dalam perayaan Maulid Nabi akan menyadari dirinya tidak

luput dari dosa dan harus selalu meminta ampun kepada Allah

2021.

61 Basman Z, Pembawa hikmah maulid, wawancara di Masjid Ansar Ponrangae, 7 Agustus
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swt, bersikap mandiri dan ikhtiar disamping bertawakkal, dan
imannya meningkat, rajin mejalankan syariat islam, serta memili
akhlak yang mulia karena menerapkan sikap ihsan dalam
kehidupan sehari-hari.
2) Bilah bambu
Ustadz Muhammad Ridwan S.Pd. seorang imam di Masjid
Jihad Ponrangae, seorang khatib, dan merupakan seorang guru

pendidikan agama islam mengatakan dalam wawancara:

Bambu itu lurus menjulan tinggi, seperti itulah harapannya orang
tua terdahulu. Kuat, tegak, dan tajam seperti itu pula makna yang
dinginkan. Telur ada kulit sebagai iman, putihya syariat,
kuningnya ihsan itu sesuai hadis nabi yang tidak boleh terpisah.
Siturupa naseg ogie, maka ditancapkan dengan bambu artinya
harus ada kesatuan dari ketiganya.”

Bambu memiliki bentuk yang lurus dan kuat dimaknai
bahwa umat Nabi Muhammad saw seharusnya berada di jalan
yang lurus dan kuat atas pendiriannya. Telur yang bermakna iman,
islam, dan ihsan ditancapkan pada bilah bambu diharapan
ketiganya dapat disatupadukan, tegak, dan kokoh seperti bambu.
Maka dari itu, bilah bambu merupakan sebuah harapan dan
prasangka baik agar jamaah setelah merayakan Maulid Nabi akan
berada di jalan yang lurus yaitu jalan islam yang merupakan

agama yang ridhoi oleh Allah swt.

62 Ridwan, Imam Masjid Jihad, wawancara di Masjid Jihad Ponrangae, 12 gustus 2021.
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3) Pohon pisang
Ustadz Amiruddin, S.H. sebagai penceramah di Masjid
Pertamina Ponrangae dan sebagai Staf KUA Kecamatan Pituriawa

mengatakan:

Pohon pisang itu mudah sekali hidup dimana saja, dan semua
daun, bunga, batang, buah bermanfaat semua. Itulah sifatnya
pohon pisang yang harus kita tanamkan dalam diri Kita, itulah
harapannya orang tua terhadapat anak-anak muda di sekolah
maupun di lingkungan masyarakat. Dan uniknya pisang, pantang
mati sebelum berbuah, sebelum mati ada lagi tunasnya. harusya
seperti ituki juga nabilang nenekta, masiriki mate sebelum
madecengki nennia mappedecengki ripadatta rug)atau. Engkasi
wijatta, wijattasi madeceng nennia mappadeceng. *

Nenek moyang bugis menjadikan pohong pisang sebagai
simbol kebermanfaatan. Dapat diamati bahwa pohon pisang mulai
dari akar, batang, daun, buah, dan bagian lainnya dapat
dipergunakan dan bermafaat bagi manusia. Sebagaimana nabi
muhammad saw sangat bermanfaat bagi manusia bahkan rahmat
bagi seluruh alam. Nabi bersabda sebaik-baiknya manusia adalah
yang bermanfaat bagi manusia.

Pohong pisang tidak akan mati sebelum memunculkan
tunas-tunas baru, maka diharapan umat muslim dapat melahirkan
generasi-generasi hebat yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan

negara.

8 Amiruddin, Pembawa hikmah maulid, wawancara di Masjid Pertamina Ponrangae, 13
Agustus 2021.
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4) Lisu
Dalam kesempatan wawancara Ustadz Muhammad Agus
S.H. warga Ponrangae juga merupakan ustadz atau khatib di

Masjid Mina Ponrangae mengatakan:

Maulid itu ada tujuannya, dan salah satu tujuannya adalah assiddi-
siddiangeng, assisumpungeng, iyanaro melo ibawa lisu.
Persatuanlah tujuan yang harus dibawa pulang ke rumah dan
diimplementasikan dilingkungan masyarakat. Itani gre sokkoe,
yako yaddemperenggi lao tattanae naluta oto, nalebbirengngi
maddeke e okko ban otoe naiya massarangnge. Makko toni tu idi
umma sellengnge. Makanya diberi nama Lisu, pada lisuni
massiddi. Itulah yag disampaikan ke generasi muda”®*

Lisu adalah beras ketan (sokko/somgkolo) yang biasa
dibungkus daun pisang berbentuk segi enam kemudian disimpan
di dalam ember. Lisu berasal dari bahasa bugis yang berarti
“pulang” sementara sokko bermakna filososi ukhuwah islamiyah,
persatuan, pesaudaraan, dan gotong royang. Apabila sokko
dilempar makan berasnya tidak akan berserakan melainkan tetap
bersatu erat. Maka dari itu, pada tafaul ini diharapan para hadirin
Maulid Nabi Muhammad saw lisu dengan membawa sifat
persatuan dan persaudaraan islam yang kokoh dan kuat tidak
bercerai-berai meskipun terdapat masalah atau perbedaan
pendapat. Rasulullah saw bersabda:

Ay aile B o 0 Gl O e &5 Ol T OB et i e
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Terjemahnya:

“Dari Ibnu Syihab dia berkata, telah mengabarkan kepadaku
Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw bersabda:

% Muhammad Agus, khatib, wawancara di Masjid Mina Ponrangae, 15 Agustus 2021.
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"Barangsiapa ingin lapangkan pintu rizgi untuknya dan
dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung tali
silaturahmi.” (HR. Bukhari)®

5) Hiasan

Hiasan adalah simbol ketentraman dan keindahan islam.
Islam menyukai keindahan lahir dan batin. Setiap manusia
diharapkan menjaga ketentraman dan merasakan keindahan syariat
islam dalam kehidupan sehari-hari. Warna yang berbeda, motif,
dan model yang berbeda menunjukan bahwa tanah air indonesia
adalah bhinnena tunggal ika. Umat muslim di Indonesia terdiri
dari berbagai suku, ras, budaya, dan bangsa yang mempuyai
pemikiran yang berbeda, kebiasaan yang berbeda, adat yang
berbeda, akan tetapi tetap menjunjung tinggi persatuan islam serta
menjadikan syariat islam dan nabi Muhammad saw sebagai suri
tauladan.

Dalam islam kita diperitahkan untuk bersatu karena
persaudaraan sesama muslim. Sementara panutan kita Nabi
Muhammad saw adalah manusia yang paling mencintai umatnya
melebihi keluarga kita sendiri. Persaudaraan dan persatuan islam
tidak akan erat tanpa cinta dan kasih sayang antar manusia
terutama umat muslim. Nabi Muhammad saw bersabda:

SE Ge (sl ol BE cghee AR (Gl WS AT ALY 06
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% Ibnu Hajar al-Asgalany, Fath al-Barry, Maktabah Syamilah No.5986, Juz. X, Hal 290
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Artinya :

“Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Sufyan, telah menceritakan kepada kami Amr, dari Abu Qabus,
dari Abdullah ibnu Amr ra. yang menerimanya dari Nabi Saw.
yang telah bersabda: Orang-orang yang penyayang disayangi oleh
Tuhan Yang Maha Pemurah. Sayangilah penduduk bumi, niscaya
kalian akan disayangi oleh penduduk langit. Rahim itu adalah
bagian dari kata Rahman, (Allah Swt. berfirman).”Barang siapa
yang menghubungkannya, maka Aku berhubungan dengannya.
Dan barang siapa yang memutuskannya, Aku putuskan dia.”®®

b. Nilai-nilai dalam proses Perayaan Tradisi Maulid Nabi Muhammad saw

1) Rapat persiapan Maulid

Dalam rapat persiapan, panitia mengadakan musyawarah.
Semua panitia berpikir kritis, berargumen dengan pendapat
berbeda, dan menyatukan perbedaan pendapat tersebut. Para
panitia berdiskusi mengenai rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan, ketua panitia mengatur anggotanya, semua orang
berupaya memanajemen dengan baik, dan terorganisir.
Pembentukan kepanitian melatih kedisiplinan, manajemen yang

baik, pengontrolan  kerja, berpikir  kritis,  kreativitas,

% Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Maktabah Syamilah, Juz. Il, Hal. 427,

No. Hadits : 4765
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kepemimpinan, dan pengambilan keputusan. Allah swt. berfirman
dalam Q.S. Ali Imran/3: 159
SI5A (o |l il e U &€ 15520 Gl B 3l e
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Terjemahnya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah _menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya’9.67
2) Pembuatan hiasan telur pada pohon pisang
Pengurus atau panitia masjid biasanya membagi kelompok
yang dikelompokkan sesama tetangga. Di Ponrangae kelompok
maulid berjumlah 7-15 keluarga. Organisasi, komunitas, atau
lembaga bisa membentuk kelompok untuk menghias telur. Mereka
sama-sama mengumpulkan dana untuk membeli perlengkapan
hiasan, laki-laki mencari pohon pisang untuk ditebang, perempuan
memasak sokko dan telur, menghias, kemudian giliran laki-laki
yang akan membawa pohon pisang ke masjid dan dihiasi

sempurna di masjid oleh perempuan. Nilai dalam pembuatan

%7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’anul Karim Muhaf As-Salman Transliterasi Latin, (Jakarta
Timur: Maktabah Al-Fatih, 2017).
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hiasan telur yaitu kerja sama, kesenian, ketekunan, gotong rotong,
silaturahmi mendorog persatuan, dan membuat tetangga makin

rukun. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al Maidah/5: 2
AP 50 A e 155 Y5 50 T e 15y
ial) S35

Terjemahnya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”

3) Qasidah, Nasyid, atau Nyanyian religi

Lagu-lagu yang disampaikan berisi lagu pujian kepada
Allah swt dan nabi Muhammad saw , mengajak untuk mentaati
perintah agama, mengajak untuk menjauhi larangan Allah swt.
Qasidah, Nasyid, dan lagu religi adalah upaya berdakwah melalui
syair dan musik. Dengan ini mebuktikan bahwa islam adalah
agama yang indah, tidak kaku, dan menyukai kesenian selama itu
tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariat.

Rasulullah saw juga pernah membolehkan acara musik dan
nyanyian saat ada perayaan. Terdapat dalam hadist riwayat Imam
Bukhari:

CR dana G 5 e U yadl J8 Caa g ol Whas J8 ;e (0 deal) Whas
Jsmy e i clli adile ge 55,0 ce 4l sl Ces il e
Qs e g aluydile Al La Al

%8 Kementrian Agama RI, Al-Qur anul Karim Muhaf As-Salman Transliterasi Latin
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S8 sl JRagden s dsny QLA e andaa 1 Sy el (s
agle Jald alu s adde A Lo ) die GUa il 5 e e JU 5 3 yqkila
umpd&uﬁu@_‘:qd&éew\

coha il s Ll il padl s 3oall laguad) aals g0 S5 i
Slo 503 sel 5 ialild aat s o S et JE Ll g alas s 4l )
53] 0L oS50 Js s 5e0d

(ol o) 5) (M J and il Sl JU& Clle 1) s

Artinya:

“Telah bercerita kepada kami Ahmad bin ‘Isa beliau berkata
bercerita kepada kami ‘Ibnu Wahab beliau berkata telah
mengabarkan kepada kami ‘Amru bahwasanya Muhammad
bin Abdurrahman al-Asadi bercerita kepadanya dari ‘Urwah
dari ‘Aisyah berkata: Rasulullah masuk ke rumahku ketika
ada dua orang anak gadis sedang menanyakan lagu perang
Bu’ats. Kemudian beliau berbaring di atas tilam (tempat tidur)
dengan memalingkan wajahnya. Tiba-tiba Abt Bakar masuk,
lalu ia membentak sambil mengatakan: Mengapa ada seruling
syaitan di rumah Rasulullah Saw? Maka Rasulullah
mendekati Abli Bakar danberkata: Biarkan kedua anak gadis
itu. Ketika Abti Bakar lengah, aku kerlingikedua gadis itu
maka keduanya keluar. Pada saat hari raya ada orang-orang
Sudan membuat pertunjukan dengan mempergunakan perisai
dan tombak.Mungkin aku yang meminta kepada Rasulullah
atau beliau yang mengatakan:kau ingin menonton? Maka aku
menjawab:Ya. Lalu beliau menyuruhku berdiridibelakangnya
sedang di pipiku menempel di pipi beliau. Beliau
berkata:Teruskan hai Bani Arfidah! Setelah aku merasa
bosan, beliau bertanya: Kau sudah puas? aku menjawa
Sudah. Kata beliau: Tinggalkanlah!”.(HR. al- Bukhar).”

4) Pembacaan ayat suci al-Qur’an
Setiap acara akan diawali dengan pembacaan ayat suci.
Dalam acara maulid di Ponrangae pembacaan ayat suci al-Qur’an

oleh 1 orang dan sari tilawah oleh 1 orang. Pembacaan ayat suci

% Ibnu Hajar al-Asgalany, Fath al-Barry, Maktabah Syamilah, Juz. XI, Hal. 340
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al-Qur’an akan menjadi nasehat dan petunjuk bagi para jamaah
masjid yang mrnghadiri maulid Nabi. Allah swt. Berfirman dalam
QS Fatir 35/ ayat 29:

e 5 e 2085 Ve 138015 30000 152085 0 i€ (3 il 8
Y
Terjemahnya:

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab
Allah (Al-Qur'an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perdagangan yang tidak akan rugi.”’

Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al A’raf 7: ayat 204

Oxan i 2RI 1Rl T3 A1 padile B 4 10yl (5 8 1305

Terjemahnya:

"Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah dan
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.""*

5) Barzanji Bugis
Kitab al Barzanji merupakan kumpulan puji-pujian berupa
syair atau sajak yang menceritakan biografi Nabi Muhammad saw.
Kitab ini menceritakan sejarah Nabi mulai dari kecil hingga
dewasa, kebiasaan Nabi, hingga ia diangkat menjadi Rasulullah
saw. Dalam tradisi Nahdatul Ulama kitab ini menjadi bacaan rutin

jika melakukan hajatan atau acara.

"0 Kementrian Agama RI, Al-Qur anul Karim Muhaf As-Salman Transliterasi Latin

™t Kementrian Agama RI, Al-Qur anul Karim Muhaf As-Salman Transliterasi Latin
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Dalam nasyarakat bugis di sulawesi selatan momen-
momen pembacaan Barzanji juga beragam, seperti abottingeng
(nikahan), menre’ hajji (naik haji), appeno lolo’ (agigah),
assunna’ (Khitanan), punya kendaraan baru, menre’ bola (punya
rumah baru atau pindah rumah), ammaulukeng (Maulid),
ammiraje’ (Isra’ Mi’raj). Dan yang menarik dalam masyarakat
bugis pembacaan barzanji dianggap sebagai ade’ yaitu tradisi yang
turun-temurun dari tomatoa riolo (orang dulu) ketika Islam
pertama kali datang ke Sulawesi Selatan. Istilah ade’ disini
menunjukkan bahwa pembacaan barzanji memiliki kedudukan
bukan lagi sekedar ajaran yang secara hukum Islam (Figh) disebut
sunnah, tetapi bagi masyarakat Bugis ia adalah tradisi yang sakral
ketika seseorang meninggalkan praktik tersebut maka dianggap
melanggar ade’.

Jika dilihat dari sejarahnya, pada masa nenek moyang
Suku Bugis tradisi yang diyakini adalah bahwa dalam setiap ritual
pemanjatan rasa syukur haruslah menyertakan pembacaan kitab
La Galigo oleh seorang Bissu. Umumnya dibacakan pada acara-
acara perkawinan, membangun rumah baru atau sebelum turun ke
sawah. La Galigo merupakan kitab sastra yang berasal dari tanah
Bugis. Suku Bugis memiliki tradisi sastra baik lisan maupun
tulisan. Berbagai karya sastra tulis sampai sekarang masih dibaca
dan disalin ulang. Proses transmisinya hampir mirip dengan hadis

dari tradisi lisan menjadi tulisan.
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Sebelum mengenal aksara (sekarang aksara lontara) orang
Bugis bercerita secara lisan dari generasi ke generasi kemudian
akhirnya dikekalkan dalam bentuk tulisan menggunakan bahasa
bugis dengan gaya bahasa sastra tinggi yang ditulis di atas daun
lontar. Karena itulah aksara Bugis disebut aksara’ lontara’.
Neskipun telah terwujud dalam bentuk tulisan, fungsinya tetap
diekspresikan melalui media lisan. Perpaduan teks lisan dan
tulisan itu kemudian menghasilkan La Galigo, salah satu karya
epos sastra terbesar di dunia yang lebih panjang dari Mahabharata.

Kedatanngan islam dalam penyebarannya pada masyarakat
bugis secara bertahap. Awalnya pembacaan teks La Galigo masih
dipertahankan dengan menyertakan Barzanji setelahnya. Namun
lama kelamaan teks La Galigo kemudian tergantikan oleh
Barzanji. Bahkan dalam ahl kesakralann Barzanji menggantikan
teks La Galigo dalam acara-acara adat.

Persepsi masyarakat Bugis terhadap kitab barzanji yang
menggantikan teks La Galigo dalam upacara dan kegiatan adat
tertentu bisa jadi disebabkan adanya kemiripan dalam dua hal.
Pertama, dari segi estetika, naskah La Galigo dan kitab Barzanji
sama-sama karya sastra yang memiliki nilai seni yang tinggi
dengan masing-masing karakter rima sebagai epos dan syair. Juga
keduanya bisa dijadikan elong yaitu pembacaan dengan nada

tertentu yang bisa dinikmati.
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Kedua, dari segi kemiripan konten. Teks La Galigo
menjadikan sesok Sawerigading sebagai tokoh utama yang
dihormati dan berwibawa. Bahkan bagi masyarakat Bugis dulu
dianggap seperti sosok Nabi, manusia keturunan Dewatae yang
juga ayah | La Galigo. Sedangkan dalam teks barzanji membahas
biografi Nabi Muhammad saw yang menceritakan sosok yang
dihormati dan sebagai Nabi yang paling agung dan memiliki budi
pekerti yang luhur dan mulia. Saat Islam mengenalkan sirah
nabawiyyah, masyarakat Bugis melihat kedudukan Nabi
Muhammad saw lebih tinggi daripada Sawerigading, sehingga
lambat laun pembacaan teks barzanji menggantikan teks La
Galigo dalam tradisi dan upacara adat Bugis. Berikut beberapa bab
barzanji dalam versi bahasa Bugis :

a)  Ada Pabbukkana (Abtadi al-imla’)

b)  Ri Tampu’na Nabitta (wa lamma tamma min hamlihi)
c) Ajajingenna (wabaraza saw wadi’an)

d)  Mappatakajenne (wa zahara ‘inda wiladatihi)

e)  Ripasusunna (wa arda’athu ummuhu)

f)  Ritungkana (wa kana Sayusyibbu fi alyaum)

g) Dangkanna (wa lamma balaga saw khamsan wa’isyrin
h)  Mancaji Suro (wa lamma kamula lahu saw arba’una)
i)  Akassingenna (wa kana saw akmal al-nasi khalgan)

J)  Sifa’na Nabitta (wa kana saw syadid alhaya’)

k)  Pa’doangenna (Doa)
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Contoh barzanji Bugis:

“Allahumma  Salli  wasallim  wabarik  ‘alaik”  “E’puang
akkamaseki nennia appasalamaki enrengnge appabbarka’ki
ripangulukkeng Muhammad”

Terjemahnya:

“Ya Allah, berilah rahmat, keselamatan serta keberkahan kepada
junjungan kami Nabiyullah Muhammad saw”

“Al-jannatu wWa na’tmuha sa’dun liman yusalli wa yubarik
‘alaihi”,  “Naia suruga nennia pappenyameng engkaie
rilalennaritu assau kininnaawangenna punnae tau’e kuaetopa
mappabbarakka’e masse ripangulukkeng Muhammad”
Terjemahnya:

“Surga dan segala kenikmatannnya disediakan bagi
orangorang yang selalu memberi shalawat dan keberkahan kepada
beliau Nabi Muhammad saw”

“Bismillahi rahmani rahim, Nasaba asenna Puang Allahu Taala
Puang Maraja akkamasesewe namasaropa masei”
Terjemahnya:

“Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang”

“Abtadi’al-amld’a bismizatil ‘aliyyah, mustadirran faizalbarakati
‘alama ana lahii wa aulahu”™ “Pammulai iae kittae nasaba asenna
za’'matanrena Puang maraja’e rigau engkakku makkattaiwi
barakka ~ maegae  rianupura  mabbereangnge  nennia
nappabarakkakengnge....”
Terjemahnya:

“Saya memulai menulis kitab barzanji ini dengan menyebut
nama Allah SWT. Zat yang maha tinggi. Dengan mengharapkan

keberkahan dari apa yang telah saya dapatkan dan keberkahan
dari-Nya”"

Bila dibandingkan dengan tradisi lain maka barzanji
menjadi bagian yang harus ada baik itu hanya dengan teks Arab

atau diselingi bahasa Bugis. Inilah keunikan maulid bagi

"2 Eka Kartini, Tradisi Barzanji Masyarakat Bugis Di Desa Tungke Kec. Bengo Kab. Bone
Sul-Sel: Studi Kasus Upacara Menre Aji (Naik Haji). Skripsi. Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam,
Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013
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masyarakat Bugis. Masyarakat Bugis barzanji lebih berperan
dalam bentuk upacara ritual.
6) Ceramah Hikmah Maulid Nabi
Penyampaian hikmah maulid disampaikan oleh Ustadz
yang diundang oleh pengurus masjid sesuai jamgka waktu yang
telah ditentukan. Ustadz mengkaji atau menyampaikan kehidupan
Nabi Muhammad saw mulai dari awal dilahirkan hingga beliau
wafat, menyampaikan aktivitas sehari-hari Nabi Muhammad saw
sebagai manusia biasa yang perlu diteladani oleh umatnya.
Pembawa hikmah maulid muhammad saw juga
menyampaikan pentingnya mengikuti Sunnah-sunnah Nabi
Muhammad saw dan berupaya untuk menyambung dakwah Nabi
Muhammad saw. Ustadz atau pendawah yang menyampaikan
hikmah maulid juga perlu mengungkapkan beberapa sifat-sifat
mulia Nabi Muhammad saw yang seharusnya diteladani oleh
umatnya seperti:
a) Siddiq
Siddig artinya jujur. Rasulullah sangat jujur baik
dalam perkataan maupun perbuatannya. Hal itu karena akhlak
Rasulullah saw adalah cerminan dari perintah Allah swit.
b) Amanah
Amanah artinya dapat dipercaya dan Rasulullah saw
tidak mugkin memiliki sifat khianat. Setiap amanah yang

diberikan pasti dijalankan dengan baik.
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c) Tabligh
Tabligh artinya menyampaikan. Rasulullah sangat
tidak mungkin untuk menyembunyikan (kitman). Setiap
wahyu yang diterima Nabi Muhammad saw tidak ada yang
ditutupi dan semua disampaikan kepada umatnya meskKi itu
harus melawan kaum Kafir.
d) Fathonah
Fathonah artinya cerdas. Sangat tidak mungkin Rasul
bersifat baladah atau bodoh. Para Rasul dan semua Nabi
tidak mugkin bodoh karena mereka adalah manusia pilihan
Allah swt. terbukti dalam sirahnya banyak memperlihatkan
kecerdasannya dalam berbagai hal.
7) Doa bersama dan makan bersama
Sebelum makan atau untuk mengakhiri penyampaian
hikmah maulid Nabi, Penceramah akan memimpin doa bersama.
Dalam perayaan Maulid Nabi ada banyak makanan seperti telur,
sokko, sop, kue, minuman, dan berbagai makanan yang lain.
Makanan yang dikonsumsi setelah berdoa, berkata-kata yang baik,
dan didekatnya dibacakan ayat suci al-Qur’an akan menjadi
berkah dan obat didalam tubuh. Bahkan telah diteliti secara
ilmiah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ilmuwan
Jepang Massaro Emoto President Emeritus of the International

Water For Life Foundation dalam bukunya The True Power of
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Watera air akan merespon kalimat positif dengan membentuk
kristal yang indah. Jika air ingin menunjukkan perasaan senang,
kristalnya akan merekah seperti bunga. Sebaliknya, jika air
diperlihatkan kalimat yang negatif maka ia tidak akan membentuk
kristal. Ketika kata “saya akan membunuhmu” akan menghasilkan
pecahan kristal dengan ukuran yang tidak seimbang.

Percobaan diulangi dengan membacakan kata, “Arigato”
yaitu kata terima kasih dalam bahasa Jepang di depan botol air.
Kemudian dilihat dengan mikroskop elektron dengan kamera
berkecepatan tinggi. Kristal kembali membentuk segi enam sangat
indah. Setelah itu, dicoba dengan menghadapkan tulisan huruf
Jepang, "Arigato”. Kristal membentuk dengan keindahan yang
sama. Selanjutnya ditunjukkan kata "setan", kristal berbentuk
buruk. Diputarkan musik Symphony Mozart, kristal muncul
berbentuk bunga. Ketika musik heavy metal diperdengarkan,
kristal menjadi hancur.

Dan ketika dicobakan dengan doa Islam maka Kristal
bercabang lima dan berkilauan. Air bisa mentransfer pesan tadi
melalui molekul air yang lain. Inilah alasan mengapa air putih
yang didoakan bisa menyembuhkan si oraang sakit. Dulu
dianggap musyrik tapi ternyata molekul air itu menangkap pesan
doa kesembuhan, menyimpannya, lalu vibrasinya merambat

kepada molekul air lain yang ada di tubuh si sakit melalui sugesti.
“Tubuh manusia memang 75% terdiri atas air. Otak 74,5% air
dan darah 82% air. Tulang yang keras pun mengandung 22% air.
Air putih galon di rumah, bisa setiap hari didoakan dengan
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khusyu kepada Allah, agar anak yang meminumnya saleh, sehat,
dan cerdas, dan agar suami yang meminum tetap setia. Air tadi
akan berproses di tubuh meneruskan pesan kepada air di otak
dan pembuluh darah.” 3

Dengan izin Allah, pesan tadi akan dilaksanakan tubuh
tanpa kita sadari. Bila air minum di suatu kota didoakan dengan
serius untuk kesalehan, insya Allah semua penduduk yang
meminumnya akan menjadi baik dan tidak beringas. Air kiranya
benar-benar dapat memahami maksud dari kata yang diperlihatkan
dan kemudian membawa informasi yang diterima ke dalam
dirinya. Air mengenali kata tidak hanya sebagai sebuah design
sederhana, tetapi air dapat memahami makna kata tersebut. Saat
air sadar bahwa kata yangdiperlihatkan membawa informasi yang
baik maka air akan membentuk kristal. Mungkin juga air dapat
merasakan perasaan orang yang menulis kata tersebut.

Maka dari itu, membaca doa atau al-Qur’an dan berkata
baik sebelum belajar di sekolah atau kampus maka akan mendapat
keberkahan bagi penuntut ilmu.

3. Nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi maulid Nabi Muhammad saw
Nilai (value) berasal dari bahasa latin valare atau bahasa prancis
kuno valoir yang artinya nilai. Sebatas arti denotatifnya, valare, valoir,
value, dan nilai dapat dimaknai sebagai harga’. Hal ini selaras dengan

definisi nilai dalam kamus besar Bahasa Indonesia karangan departemen

" Yusril Mahendra, The Power Of Positif Thinking dalam Islam, (Makassar: Aliran Semesta
Ujungpandang, 2020) http://www.posotif.edu/mks/hasfas/.html (10 September 2021)

* Tim Pengembang IImu Pendidikan, 2009, llmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian Ill, PT.
Imtima, Bandung, him. 42
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pendidikan nasional yang diartikan dengan harga, harga rupiah, angka
kepandaian, banyak sedikitnya isi; kadar mutu, sifat-sifat (hal-hal) yang
penting atau berguna bagi kemanusiaan dan sesuatu Yyang

menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya’

“Menurut Ali Sarwan, nilai pendidikan Islam adalah ciri-ciri atau
sifat khas Islami yang dimiliki sistem pendidikan Islam™ Rajab
Dauri mengatakan nilai-nilai pendidikan Islam adalah corak atau
sifat yang melekat pada pendidikan Islam.”” Sedangkan Rugaiyah
M. berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam adalah ada pada
determinasi yang terdiri dari cara pandang, aturan dan norma yang
ada pada pendidikan Islam yang selalu berkaitan dengan akidah,
ibadah, syariah, dan akhlak.”” Dengan demikian dapat dipahami
bahwa nilainilai pendidikan Islam adalah ciri khas, sifat yang
melekat yang7terd|r| dari aturan dan cara pandang yang dianut oleh
agam Islam.’

Nilai-nilai Pendidikan Islam sesungguhnya terkait erat dengan
nilai-nilai yang ada dalam Islam itu sendiri. Dimana nilainilai yang ada
dalam islam itu berusaha ditransformasikan kepada umat islam melalui
pendidikan Islam. Nilai-nilai Islam yang ditransformasikan melalui
pendidikan Islam ini kemudian terlembagakan menjadi nilai-nilai
Pendidikan islam.®°
Nilai keimanan

Iman adalah kepercayaan yang terhujam kedalam hati dengan

penuh keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) serta mempengaruhi

him. 963

Padangsi

"> Departemen Pendidikan Nasional (2011), Kamus besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,

’® Ali Sarwan, Ciri-ciri Pendidikan Islam,(Internet, 23 Maret 2006), h. 5
" Rajab dauri, Islam dan Nilai, (Internet, 17 Juli 2007), h. 4

’® Rugaiyah M, Konsep Nilai dalam Pendidikan Islam, (Padangsidimpuan: Makalah STAIN
dimpuan, 2006), h. 12

" Hery Noer Aly (1999), llmu Pendidikan Islam (Cet. 1), PT. Logos, Jakarta, hlm. 30
8 prof. Dr. Hj. Siti Muri’ah, 2011, Nilai Nilai Pendidikan Islam dan Wanita karir, Rasail

media group, Semarang, him. 11.
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orientasi kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.®* Guru Pendidikan

Agama Islam Muh. Ridwan S.Pd. mengatakan:

Tellae teppe dik, siturupi nettokengnge ati, napuadae lilla, sibawa
napukedoe lanro ale. Itu hadis Nabi. Hati, mulut, dan perilaku harus
sejalan karena kalau tidak orang munafik namanya. Anak-anak dari
kecil harus kenal Allah swt dan Nabi Muhammad saw dengan
keyakinan hatinya, kemudian tunjukkan kecintaannya dengan hadir di
Maulid Nabi serta teladani akhlaknya. Selain di sekolah dia diajarkan
mencintai Nabi, saat maulid dia akan lebih kagum karena dengan
perayaan yang megah dan banyak mencerikatakan sosok Nabi
Muhammad saw yang hebat perjuangan dan dakwahnya. Jadi yang
pertama itu nilai keimanan yang anak-anak bahkkan masyarakat
dapatkan.®

Al-Ghazali mengatakan iman adalah mengucapkan dengan lidah,
mengakui benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota
badan.®® Pembentukan iman harus diberikan pada anak sejak kecil,
sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan harus
mulai diperkenalkan dengan cara :

1) Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasul-Nya
2) Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui
kisah-kisah teladan
3) Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah SWT.®
Rasulullah saw Adalah orang yang menjadi suri tauladan (Uswatun
Hasanah) bagi umatnya, baik sebagai pemimpin maupun orang tua.
Beliau mengajarkan pada umatnya bagaimana menanamkan nilai-nilai

keimanan. Ada lima pola dasar pembinaan iman (Agidah) yang harus

81 yusuf Qardawi, 2000, Merasakan kehadiran Tuhan, Mitra Pustaka, Yogyakarta. him. 27

8 Muh. Ridwan S.Pd, Guru Pendidia Agama Islam, wawancara di rumah narasumber JI.
Lasiwala Ponrangae, 20 September 2021.

8 Zainudin, et., al 1991, Seluk Beluk Pendidikan dari Al Ghazali, Bina Aksara, Jakarta, h. 97

8 M. Nippan Abdul Halim, Anak Sholeh Dambaan Keluarga, Cet II, Mitra Pustaka,
Yogyakarta, him.176
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diberikan pada anak usia dini, yaitu membacakan kalimat tauhid pada
anak, menanamkan kecintaan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya,
mengajarkan ALQur’an dan menanamkan nilai-nilai perjuangan dan
pengorbanan.®

Nilai-nilai keimanan yang diberikan sejak anak masih kecil, dapat
mengenalkannya pada Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya
dan apa yang mesti diperbuat di dunia ini.

b. Nilai ibadah

Ibadah semacam kepatuhan dan sampai batas penghabisan, yang
bergerak dari perasaan hati untuk mengagungkan kepada yang disembah.
Kepatuhan yang dimaksud adalah seorang hamba yang mengabdikan diri
pada Allah SWT. Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim
dalam meyakini dan mempedomani agidah Islamiyah. Ustadz Sulaiman

S.Pd. mengatakan:

Salah satunnya nilai ibadah, Kenapa kira-kira ada telur di masjid jika
maulid? Itu semua memancing anak-anak datang ke masjid dengar
tentang segala hal mengenai nabitta. Tidak peduli tujuannya apa, mau
ribut, mau cungkir balik. Asalkkan dia diajarkan dulu ke masjid,
dibiasakan karena dia generasi penerus. Karena kapan tidak dibiasakan
nanti besar malu-malumi. lele bulu tellele abiasanng, abiasang topa
palelei. Banyak itu anak-ana sudah maulid, terbiasami pergi masjid
shalat karena kumpul sama temannya dan mereka saling memanggil.
Biccuna mitu wedding ipagguru makkasiwiang ri masigie.

Sejak dini seseorang harus diperkenalkan dengan nilai-nilai ibadah
dengan cara:

1) Mengajak anak ke tempat ibadah

# M. Nur Abdul Hafizh, “Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyah Li Al Thif”. Penerj. Kuswandini,
1997, - Mendidik Anak Bersama Rasulullah, cet I, Al Bayan, Bandung, him. 110.

8 Sulaiman S,Pd., Pendakwah, wawancara di rumah narasumber kelurahan Ponrangae, 20
September 2021.
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Memperkenalkan bentuk-bentuk ibadah

Memperkenalkan arti ibadah.?’

c. Nilai pendidikan moral

Nilai moral bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-

nilai etika merupakan nilai baik buruk suatu perbuatan, apa yang harus

dihindari, dan apa yang harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan

hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi, dan

bermanfaat bagi orang itu, masyarakat, lingkungan, dan alam sekitar.

Moral berhubungan dengan kelakuan atau tindakan manusia. Nilai

moral inilah yang lebih terkait dengan tingkah laku kehidupan manusia

sehari-hari. Nilai pendidikan moral menunjukkan peraturan-peraturan

tingkah laku dan adat istiadat dari seorang individu dari suatu kelompok

yang meliputi perilaku. Wawancara bersama Ustadz Sulaiman S.Pd:

Saya pernah bawakan hikmah maulid Nabi dan yang saya sampaikan
adalah ade’ masiri, ade’ pesse, ade’mappatabe, ade’ mabbicara
matana Iye’, ade’ lao sompe, dan beberapa adat-adat yang
berhubungan dengan perkataan dan perilaku yang dianggap baik di
tanah bugis tapi belum tentu di tanah jawa, malaysia, atau arab.
Sumbernya moralkan adalah adat, jadi dalam Maulid Nabi itu saya
suruh anak-anak mattabe-tabe jika jalan depannya jamaah dan itu tidak
ada di suku lai, saya beritahukan juga tidak mengerjakan tugas dari
orang tua atau guru itu tidak punya malu namanya, berbagi telur di
masjid berarti pesse itu namanya. Kalau berbicara di masjid, di
sekolah, di rumah, jangan bilang “iya”, “iyo” tapi sopannya bilangki
“iye” tapi jangan di suku lain bilang begitu bisa jadi kasar artinya di
sana. Itu harusnya harus diajarkan anak-anak di masjid dan di sekolah.
Serta Nabitta Muhammad saw sangat berakhlak dan bermoral karena
orangI ggab juga punya khas adat budaya sendiri.penting sekali ini nilai
moral.

d. Nilai pendidikan sosial

8 M. Nippan Abdul Halim, Op. Cit., him. 119
8 Sulaiman S,Pd., Pendakwah, wawancara di rumah narasumber kelurahan Ponrangae, 20

September 2021.
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Dalam wawancara guru PAI Muh. Ridwan mengatakan:

Dalam maulid nabi itu ada juga nilai-nilai sosialnya. Contoh kecilnya
saja sama-sama menghiasi itu batang pisang sama telurnya, dan susah
kalau sendiri. Sama-sama berpikir model apa bagus, warna apa, berapa
uang dikumpul, siapa tugasnya memasak, siapa pergi belanja, siapa
tugasnya mengambil batang pisang, siapa dekor, siapa angkat, dan lain
sebagainya. Contoh kecilnya lagi makan bersama di masjid setelah
maulid pasti lebih enak dirasakan dan berkesan dibanding makan
sendirian. Kita saling berbagi dan bersedekah. Intinya banyak sunnah
dilakukan dan ini jadi pelajaran berbekas untuk anak-anak. Maulid
Irn_enggajarkan bahwa manusia tidak bisa hidup dan bahagia tanpa orang
ain.

Nilai pendidikan sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari
perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Perilaku sosial berupa sikap
seseorang terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang ada
hubungannya dengan orang lain, cara berpikir, dan hubungan sosial
bermasyarakat antar individu. Nilai pendidikan sosial akan menjadikan
manusia sadar akan pentingnya kehidupan berkelompok dalam ikatan
kekeluargaan antara satu individu dengan individu lainnya.

Nilai pendidikan sosial mengacu pada hubungan individu dengan
individu yang lain dalam sebuah masyarakat. Bagaimana seseorang harus
bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan
menghadapi situasi tertentu juga termasuk dalam nilai sosial. Nilai
pendidikan sosial dalam maulid mengajarkan bahwa manusia tidak dapat
hidup dan bahagia tanpa orang lain.

e. Nilai pendidikan budaya
Nilai-nilai budaya merupakan sesuatu yang dianggap baik dan

berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa yang belum

* Muh. Ridwan S.Pd, Guru Pendidia Agama Islam, wawancara di rumah narasumber JI.
Lasiwala Ponrangae, 20 September 2021.
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tentu dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa
lain sebab nilai budaya membatasi dan memberikan karakteristik pada
suatu masyarakat dan kebudayaannya.

Bapak Syafruddin S.Ag, M.Pd.l. menyebutkan nilai kebudayaan

dalam tradisi maulid Nabi:

Itu maulid e engka syariat agamana engkato budayana. Ceramah,
salawat, mengaji, sempajang, itu agama maneng asenna pada-pada
manenng risaliweng kampong. Yakotosi narekko meloko tanrai tella
budaya beda-bedatu tassiddie kampong. Degagatu tau maulid pake
tello, loka, sokko okko arab nasaba degaga metto loka komoro dan ini
semua pikiranna tau riolo,, bahkan papua, jawa, aceh belum tentu.
Sabana budaya mettomi asenna. Makkelong ogiki, barasanji ogi,
ceramah bahasa igi, mallipaki, songko bolong budaya maneng ero dan
ini harus diwariskan. Nabitta budaya arab napake, idi ogi ipake, nekia
sellengnge musti makkecioki ri nabitta Muhammad saw. makanya
anak-anak disekolah saya ajarkan kalau budaya tidak boleh hilang
karena islam datang memperkuat itu semua *°

f. Nilai pendidikan karakter

Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia
harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam proses
pendidikannya. Ada 18 (delapan belas) nilai-nilai dalam pendidikan

karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2013), adalah :
1) Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Ibu Desi dalam

wawancara mengatakan:

Napagguru anakku magama narekko lao mammaulid, makkomotu
matu maccani massempajang, macca pigau decengm rajin lao masigi
siba sibanna

% Syafruddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawacara di Masjid Babul Jannah halaman
SMAN 7 Sidrap pada tanggal 24 September 2021
°! Desi Usman, Jamaah masjid al Manar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.
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2) Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,

dan pekerjaan. Muh. Ridwan, S.Pd. dalam wawancara mengatakan:

Contoh kecilnya lagi itu nilai jujur dalam merebut telur, jangan ambil
kalu belum waktunya. Jika diberi amanat memasak ya harus
memasak. Sampai di sekolah harus ditanamkan itu.*

3) Toleransi. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda

dari dirinya. Bapak Rasyid mengatakan:

Dalam musyawarah panitia itu harus menghargai perbedaan pendapat
Nak, biasa kalau meimilih siapa pembawa hikmah, siapa pengaji,
siapa penghibur, siapa barzanji, banyak dipikirkan. Asalkan lebihki
dari satu orang siap-siap ki beda karena banyak kepala. Manusia itu
banyak jadi wajib toleransi namanya.

4) Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan. Ibu Hasna salah satu anggota BMT

mengatakan:

Anak-anak dibelakang itu diajar tenang, diam, duduk baik-baik, dan
mendengar. Biar bisa disiplin di masjid, disiplin juga disekolahnya.*

5) Kerja Keras. Tindakan yang menunjukkan bersungguh-sungguh
dalam bekerja sehingga dapat membangun karakter siswa dalam

kehidupan nyata. Bapak Rasyid mengatakan:

Semua panitia, BKMT, masyarakat, para anak sekolah, siapapun
yang terlibat harus bersungguh-sungguh dalam persiapan Maulid.
Agar bisa terlaksana dengan baik.

*> Muh. Ridwan, Guru Pendidikan Agama Islam dan pengurus masjid Jihad, wawancara di
Ponrangae, 10 Agustus 2021.

% Rasyid, Ketua Pembangunan Masjid Jihad, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.

* Hasna, anggota BMT Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.
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6) Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Ibu Nana yang

menyekolahkan anaknya di SMA 7 Ponrangae mengatakan:

Disini maulid dilatih kreatif dan inovasinya anak-anak. Makanya itu
saya senang sekali kalau mauld dirayakan dimasjidnya SMA
Ponrangae. Apalagi muda-muda bisa ikut sama tren-tren juga. %

7) Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Maulid Nabi mengajarkan
anak-anak mandiri karena masing-masing mereka diberi tanggung
jawab dalam perayaab Maulid.

8) Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Maulid Nabi mengajarkan
kita bahwa kita semua adalah umat Nabi Muhammad saw yang setara
dan menentukan keputusan dalam musyawarah atau diskusi secara
demokrasi.

9) Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan di dengar. Tradisi Maulid Nabi membuat
kalangan anak-anak merasa penasaran dan ingin tahu tentang Nabi
Muhammad saw.

10) Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang dapat memiliki sikap patriotisme dan membela bangsanya.
Dalam Maulid Nabi menjaga tradisi budaya dan semangat cinta Nabi

dapat menumbuhkan semangat kebangsaan.

% Nana, anggota BMT Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.
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11) Cinta Tanah Air. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya. Ustadz Muhammad Agus S.H. mengataka

dalam wawacara:

Kalau tidak salah sejarahnya ini maulid bertujuan agar tentaranya
Sultan Salahuddin semangat berperang dan mempertahankan
negaranya. Itu bagusnya disampampaikan ustadz-ustadz agar
menjaga persatuan dan rasa nasionalisme serta semangat jihad
menjaga keamanan muslim di negara ini.”

12) Menghargai Prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Ibu Hasna

mengatakan:

Kalau yang nalakukan ibu-ibu banyak. Kami itu yang atur dekorasi
dan kebersihan. Yang dilakukan itu ibu-ibu menyiapkan makanan
untuk jamaah, setelah makan-makan ditunggumi siapa dapat hadiah
baskom, sapu, panci, dan lain-lain. °

13) Bersahabat/Komunikatif. Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menjalin hubungan komunikasi dan emosional yang
baik dengan orang lain. Dalam Maulid Nabi silaturahmi dapat
menumbuhkan rasa persahabatan bagi jamaah.

14) Cinta Damai. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
serta menghormati keberhasilan orang lain. Ahmad Yusri pengurus

Masjid Ansar dalam wawancara mengatakan:

Jika sering ada acara kumpul-kumpul di sini ini_akan menjadikan
persatuannya masyarakat kuat, damai, dan tentram.*®

*® Muhammad Agus, Pengurus Masjid al Manar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.

% Hasna, anggota BMT Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.

*® Ahmad Yusri, Pengurus Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.



15)

16)

17)

18)

77

Gemar Membaca. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. Ahmad

Yusri mengatakan:
Saya itu penasaran dengan isinya itu barzanji, ternyata bagus artinya

kalau dalam bahasa bu&is. Harus napelajari siswa-siswa itu agar
terjamin kelestariannya.

Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki.Hal inis angat
penting mengingat bahwa siswa seringkali berinteraksi dengan

masyarakat sekitar. Ibu Hasna mengatakan:
Setelah maulid dijamin dulu kebersihannya masjid, dan dihilangkan

bau telur di lantai. Bahkan itu pisang banyak yang ambil kemudian
natanam kembali'

Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Maulid Nabi
tentunya memiliki nilai ini mulai dari perencanan hingga acara
selesai.

Tanggung Jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara

dan Tuhan Yang Maha Esa. Bapak Rasyid mengataan:

Semua tugas dibagi rata, punya tugas masing-masing. Bahkan anak
remaja mesjid yang kebanyak siswa-siswa itu diajarkan diberi
amanah dan belajar bertanggung jawab dalam persiapan sampai
selesai maulid. Pelajaran berharga itu belum tentu ada di
sekolahhnya.

% Ahmad Yusri, Pengurus Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.

100

Hasna, anggota BMT Masjid Ansar, wawancara di Ponrangae, 10 Agustus 2021.
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Delapan belas nilai-nilai karakter diatas dapat menjadi fokus bagi guru
untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran yang
ada di sekolah.
B. Pembahasan
1. Tinjauan Pendidikan Agama Islam terhadap Tradisi Maulid Nabi Muhammad
saw dan Penerapannya dalam Pembelajaran Formal
a. Manajemen Perencanaan Maulid Nabi dan Rencana Pembelajaran PAI

Dalam dunia pendidikan kurikulum adalah jalan dan rencana
pembelajaran. Kurikulum mencakup tujuan, materi, strategi, media, dan
evaluasi pembelajaran. Rencana pembelajaran dan silabus juga
merupakan kumpulan ide, waktu, media, materi, dan tujuan yang tertulis
sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, pendidik
guru PAI perlu ada manajemen yang baik agar para siswa dapat meraih
harapan yang diinginkan.

Sebelum pelaksanaan Maulid Nabi, seperti halnya para guru dan
ahli pendidikan, para panitia atau pengurus bahkan BKMT mengadakan
diskusi dan berbagi ide mengenai rencana proses pelaksannan Maulid
Nabi. Sementara para jamaah sama halnya dengan peserta didik. Tujuan
yang ingin dicapai adalah menjadikan akhlak Rasulullah saw sebagai
suri tauladan dan hal itu adalah tujuan utama PAI sesuai rencana
pembelajaran PAI. Ketekunan, profesionalitas, kreativitas, inovatif,
saling menghargai dan kerjasama adalah karakter dari para panitia

perayaan Maulid Nabi yang perlu diadopsi dalam dunia formal
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pendidikan agama islam. Para pendidik tentunya perlu memanajemen
dan mempersiapkan rencana secara matang agar hasil dapat memuaskan.
b. Hiasan Makanan dan Apresiasi Proses Belajar Mengajar

Salah satu strategi untuk memancing dan menarik perhatian
jamaah terutama anak-anak adalah strategi reward atau disebut juga
apresiasi atas pencapaian yang dilakukan. Tetapi, reward bukan hanya
sebatas penghargaan atas pencapaian, melainkan motivasi, ganjaran
hadiah atau hal-hal meyenangkan atas perilaku dan kegiatan positif
lainnya.

Menurut penulis, guru perlu melakukan strategi ini agar mampu
meningkatkan perhatian siswa ketika mengajar, membangkitkan
motivasi belajar, mengontrol sikap siswa yang tidak baik, dan
membentuk kemauan yang lebih keras.

Dalam perayaan Maulid Nabi di Masjid hiasan telur, lisu, kue,
dan makanan lainnuya adalah hadiah untuk mereka yang hadir. Ini
adalah bentuk reward karena telah melakukan kegiatan yang positif
yaitu Maulid Nabi Muhammad saw manusia paliang agung yang pernah
ada. Telur dan berbagai kesenian lainnya adalah motivasi yang membuat
psikis tertarik untuk menghadirinya. Meskipun ada masyarakat terutama
anak-anak yang tujuan utamanya adalah telur tetapi itu lebih baik
daripada tidak sama sekali. Ada kemungkinan banyak sedikitnya ilmu
yang didapatkan dari hikmah maulid, namun keberkahan, dan

silaturahmi juga tentu mereka dapatkan.
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Begitulah seharusnya para guru PAI agar menerapkan sistem
reward untuk siswanya minimal bagi yang rajin masuk kelas, tidak
pernah terlambat, atau aktif dalam proses pembelajaran. Hadiah yang
disediakan tidak perlu terlalu besar, bisa berupa permen, makanan
ringan, pulpen, buku, pujian, atau nilai yang baik.

c. Hiburan Kesenian dan Minat Bakat Siswa

Setiap siswa punya tabiat, potensi, minat, dan karakter yang
berbeda. Dalam dunia pendidikan, guru harus berupaya seinovatif dan
sekreatif mungkin agas siswa merasa belajar adalah hal yang
menyenangkan. Guru PAI harusnya bertindak sebagai inisiator yaitu
pencetus ide-ide berkemajuan dan menemukan hingga mengembangan
potensi bakat atau minat siswannya. Siswa memiliki hobi atau minat
berbeda maka guru bisa memanfaatkan hobi itu sebagai jalan mencapai
tujuan pembelajan. Maka dari itu, guru sebagai fasilitator dalam hal ini
menfasilitasi mereka media yang ingin belajar sesuai cara dan bakatnya
masing-masing.

Dalam perayaan Maulid Nabi terdapat persembahan Qasidah
yang biasanya diisi oleh perempuan dan Marawis oleh laki-laki yaang
meriah dan membangkitkan semangat cinta kepada Nabi Muhamad saw.
Adapula penyanyi religi dengan musik yang syahdu dan syair-syair
sastra al Barzanji yang begitu indah dan menyentuh tentang masa
kehidupa dan perjuangan Nabi Muhammad saw. Dari semua hiburan ini
tentu medianya adalah musik dengan syair yang mendekatkan para

jamaah kepada Allah swt. mengingatkan tentang sirah dan perjuangan
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Nabi Muhammad saw. Jamaah yang memiliki kelemahan dalam
mendengarkan ceramah justru bisa terpengaruh karena penghayatanya
terhadap hiburan religi yang dipersembahkan. Mereka yang kurang
berminat dalam ceramah terkadang mendapatkkan ilmu dari syair-syair
yang mendalam maknanya. Inilah contoh bahwa manusia punya minat
dan bakat yang berbeda, dan perlu dilakukkan metode dan strategi yang
berbeda terutama memafaatkkan minatya untuk mencapai tujuan yang
sama.

Hal inilah yang perlu diadopsi dan diaplikasikan dalam proses
belajar formal di sekolah oleh guru PAI terhadap siswanya. Contoh,
bagi siswa yang susah menghafal keluarga Nabi Muhamad saw maka
perlu diketahui apa minat dan bakatnya terlebih dahulu. Jika siswa
tersebut suka menyanyi maka guru dapat menjadikan hafalan terebut
sebagian nyanyian bersyair, mencontohkannya, dan siswa mengikuti.
Jika siswa menyukai puisi maka buatkan materi keluarga Nabi menjadi
sastra puisi atau mereka sendiri yang membuatnya. Tidak terbatas hanya
musik dan syair akan tetapi bisa dengan cara kreatif lainnya. Strategi
seperti ini akan mudah menggapai tujuan PAI meskipun denga metode
atau minat yang berbeda dalam satu kelas.

d. Dzikir al-Qur’an, Shalawat, Doa dan Psikologi Belajar Siswa

Dalam Psikologi belajar, guru harus menjamin ketenangan,
kenyamanan, minat, ketentraman peserta didik. Guru PAI seyogyanya
berupaya agar siswanya bisa fokus, termotivasi, dan yang terpenting

ilmu yang disampaikan mendapat keberkahan dan bermanfaat untuk diri
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mereka. Meskipun kesehatan badan dan akal baik, jika terdapat sesuatu
yang menganggu perasaannya maka akan mengganggu proses
belajarnya. Maka dari itu guru PAI sebaiknya juga berfungsi sebagai
Mursyid dan Konselor agar siswa selalu dalam bimbingan spritual dan
mengentaskan masalah siswa.

Pada perayaan Maulid Nabi Muhammad saw tidak terlepas dari
dzikir bersama, pembacaan ayat suci al-Qur’an, shalawat bersama,
syair-syair indah, dan doa yang menenangkan jiwa. Jika hal ini
dilakukan dengan penuh Kketulusan hati dan permohonan ampun
terhadap dosa serta berharap kepada ridho Allah swt semata maka hati
akan merasa bahagia dan tenang. Secara ilmiah melokul darah lebih
indah, jantung makin membaik, dan berbagai respon dalam tubuh
menjadi lebih baik terutama dalam hati karena hanya mengingat Allah
lah hati menjadi tenang.

Setiap kalimat baik yang diucapkan terutama kalimat dzikir
maka semua hal disekitar kita akan berdzikir pula termasuk makanan
akan berndampak jika dimasukkan kedalam tubuh. Maka dari itu, setiap
ada setiap segala hal yang ingin diperbuat hendaknya mengucap -
bismillah atau berdoa kemudian diakhiri dengan mengucap
Alhamdulillah. Seperti yang dikatakan oleh Dr. Buya Arrazy Hasyim,
M.A. mengutip pendapat dari Imam Jalaluddin As Suyuti penulis tafsir

Jalalain mengatakan:

“Nabi Muhammad saw ketika jalan naik kendaraan bersama lbnu
Abbas tiba-tiba mengatakan, Ibnu Abbas unta berhenti karena di
depan ada dua kuburan yang disiksa oleh Allah. Lalu apa yang
dilakukan Nabi?, Beliau mengambil pelepah kurma kemudian
ditancapkan dibagi dua. Apa kata beliau? Semoga Allah
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meringankan mereka berdua selama itu pelepah masih basah dan
belum kering. Imam Suyuti ahli hadist mengatakan kenapa?
Karena setiap makhluk, setiap tumbuhan ada malaikat yang
bertashih. Dengan tasbih itu seperti kata Nabi saw dalam hadis
Ibnu Hakim hadisnya sahih dengan tasbih subhanallah
wabihamdih subhanallahil adzim semua makhluk dapat rezeki
cuman mereka dengan bahasa mereka bukan bahasa kita. Jadi
dzikir ini akan membuat rezeki kita berkah. Karena berkah dzikir
malaikat di pelepah kurma yang dibawah kubur Allah ringankan
(siksanya) apalagi bacaan kita.”
Maka dari itu, keberkahan rezeki dan ilmu akan didapatkan bila
Kita senantiasa berdzikir. Sedangkan shalawat adalah makanannya ruh
dan gizinya ruh adalah mengenal Nabi. Jadi orang yang belajar tentang
Nabi Muhammad saw pasti segar badannya, segar pikirannya. Orang
kuat rohaninya karena mereka telah memberikan nutrisi kedalam
jiwanya dengan shalat dan belajar tentang Rasulullah saw. Guru PAI
sebelum belajar seharusnnya mengajak siswanya muhasabah terlebih
dahulu dosa-dosanya, berdoa meminta ampun dan keberkahan ilmu,
berdzikir, membaca al-Qur’an, mengingatkan tentang Nabi atau
bershalawat kepada Nabi Muhammad saw agar jiwa mereka terasa
tenang dan segar. Mereka juga akan lebih fokus kepada materi yang
diajarkan dan bila ada masalah mereka aan menjadi lebihh sabar dan
berpikir positif.
e. Hikmah Maulid Nabi dan Materi Belajar PAI
Guru PAI harus mempersiapkan materi yang baik sesuai rencana
pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai pada pertemuan hari itu.
Selain materi yang baik, yang terpenting adalah metodenya. Metode

yang paling sering dilakukan adalah metode ceramah.
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Penyampaian hikmah maulid Nabi juga disampaikan Muballigh
dengan metode ceramah. Intisari dari ceramah maulid tentunya adalah
kelahiran Nabi, kisah hidup Nabi dari kecil hingga wafat, akhlak mulia
Nabi, penyampaian hadist dan perjuangan Nabi dalam menyebarkan
Islam sebagai rahmatan lil alamin dan suri tauladan.

Muballigh memiliki public speaking yang mumpuni untuk
“membakar” semangat jiwa jamaah dan mampu “menyejukkan” hati
dengan kalimat yang membuat sedih. Penguasaan forum juga perlu
diperkuat untuk meningkatan percaya diri dan menarik perhatian
jamaah. Muballigh juga pandai dalam memilih strategi yang cocok
untuk jamaah, seperti memperbanyak humor dengan cerita lucu atau
lebih banyak serius. Muballigh juga mampu menjelaskan materinya
dengan sistematis dan sesuai situasi dan kondisi yang berkembang pada
saat itu. Terakhir yang paling penting adalah ruhnya Muballigh, yaitu
karena ibadahnya, wibawanya, kharismanya, dan akhlaknya.

Guru PAI harus bertindak sebagai Muballigh untuk siswanya
agar mendapat ilmu agama yang sesuai al-Qur’an dan Sunnah. Guru
harus mampu menguasai kelasnya, dan menyampaikan materi dengan
metode ceramah yang menarik perhatian siswa. Meskipun materinya
bagus bila ceramahnya kurang menarik maka ilmu tidak akan diterima
dengan baik oleh siswa.

Guru PAI harus menguasai llImu Komunikasi Pendidikan agar
dapat memahami siswanya kemudian menyampaikan materi agama

dengan cara yang merea sukai. Guru PAI harus menjadi motivator agar
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siswanya selalu mendapat dorongan untuk belajar dan memperbaiki diri.
Meskipun hanya metode ceramah, tetapi jika disampaikan dengan gaya
unik atau mengesankan maka akan menyita perhatian siswa sehingga
tujuan pembelajaran PAI lebih mudah digapai. Selain dari pada metode,
guru harus memperlihatkan ruh yang baik. Karena keberkahan terdapat
pada ibadah, kharism, dan akhlak mulia guru.
f.  Tujuan Maulid dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum adalah
mewariskan nilai-nilai islam kepada peserta didik secara sadar dan
terncana sesuai pedoman al-Qur’an dan Sunnah. Nilai-nilai islam yang
dimaksud adalah akhlak mulia Nabi Muhammad saw yang perlu
diimplementasikkan dalam kehidupan sehari-hari di lingungan formal,
informal, dan non formal. Sedangkan tujuan Maulid Nabi Muhammad
saw adalah untuk memperkuat kembali kecintaan Kkita kepada Nabi,
mengingat sirah dan perjuangan Nabi, dan kembali berupaya agar setia
aktivitas kita diladasi Sunnah Nabi Muhammad saw. Nilai — nilai yang
diharapkan seperti persatuan, kerjasama, saling menghormati, gotong
royong, saling berbagi, berpikir Kkritis, menghargai perbedaan,
manajemen, disiplin, kreativitas, dakwah, dan semua akhlak baik yang
diharapkan adalah akhlak mulia Nabi Muhammad saw adalah tujuan
dari perayaan Maulid Nabi dan tujuan pendidikan agama islam.

Jadi tujuan pendidikan agama islam maupun perayaan Maulid
Nabi memiliki kesamaan, maka dari itu keduanya bisa saling

dihubungkan dengan mengambil inti sari dari perayaan Maulid Nabi
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kemudian diterapkan secara formal di sekolah oleh guru PAI mulai dari
manajemen, materi, strategi, dan metode untuk menggapai tujuan yaitu
menjadikan generasi berakhlak mulia dengan Nabi Muhammad saw
sebagai suri teladan.

2. Hubungan implikasi Pendidikkan Agama Islam dengan Tradisi Maulid Nabi

Muhammad saw

a. Adat Budaya
Menurut ulama besar dunia Ahlussunnah wal Jamaah sekaligus
mantan Mufti Agung Arab Saudi Almuhaddist Prof. Dr. Abuya Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi bin Maliki bin Abbas Al Hasani Al Makki Al

Asy’ari bahwa:

Maulid Nabi bukanlah sebuah ibadah, melainkan sesuatu yang
dinamakan adat/al-adatu. Ibadah adalah sesuatu yang ada contoh
dan aturannya oleh Nabi Muhammad saw dan tidak dibuat-buat,
sementara adat tidak pernah dipercontohkan oleh Nabi
Muhammad saw . al adatu adalah bagian dari tradisi yang
diambil dari nilai-nilai syariat kemudian dipraktekkan dalam
kebiasaan masyarakat.

Fikihnya adalah al adatu muhakamah yaitu adat itu bisa jadi
hukum selama tidak bertentangan dengan syariat maka boleh
dipraktekkan. Adat dilakukan selama tetap disandarkan oleh al-Qur’an
dan Hadist.

Budaya diartikan sebagai cipta, rasa, dan karsa manusia yang
mencakup keyakinan, pengetahuan, seni, adat, dan kebiasaan.
Sementara Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
untuk mewariskan nilai-nilai islam kepada peserta didik secara formal
sesuai ketentuan al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw. Budaya

mampu melahirkan nilai, norma, dan moral kepada manusia. Tradisi



87

Budaya yang berkembang di masyarakat mempuyai kesamaan tujuan
dengan pendidikan agama islam yaitu nilai-nilai terpuji dan budi pekerti.

Setiap peserta didik memiliki karakter sosial sesuai budaya yang
berkembang di lingkungannya, dan Pendidikan Agama Islam sebagai
wadah pewarisan akhlak yang kaffah baik ibadah maupun muamalah
akan memberikan materi dan teladan bagaimana menjadi masyarakat
sosial yang berbudaya sesuai ajaran Agama Islam. Setelah itu, peserta
didik yang telah berkembang dan berpendidikan islami akan kembali
kepada masyarakat untuk mengintegrasikan antara Budaya dengan
Agama Islam.

Kebiasaan memuja nenek moyang diganti dengan memuji Nabi
Muhammad saw, kebiasaan membaca lantaraq diganti dengan membaca
al-Qur’an, tradisi membaca karya sastra I Lagaligo diganti dengan
membaca barzanji dan shalawat. Budaya mendengar nasehat dari Bissu
diganti dengan mendengar ceramah dari ustadz atau ulama, tradisi
mempersembahkan sesajen di tempat keramat diganti dengan makan
dan doa bersama di masjid. Di dalam adat tersebut yaitu tradisi Maulid
Nabi terdapat ibadah-ibadah yang telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw dengan tujuan mendidik masyarakat agar memiliki
nilai-nilai islami dengan tetap melestarian budaya yang telah
berkembang sejak dulu.

g. Pendidikan sosial dan kewarganegaraan
Pengertian sosial, menurut Kamus Sosiologi dan Kependudukan,

lalah hubungan seorang individu dengan yang lainnya dari jenis yang



88

sama; atau pada sejumlah individu yang membentuk lebih banyak atau
lebih sedikit kelompok yang terorganisir, juga tentang kecenderungan-
kecenderungan dan impuls-impuls yang berhubungan dengan yang

lainnya.
“pendidikan sosial adalah usaha mempengaruhi yang dilakukan
dengan sadar, sengaja dan sistematis agar individu dapat
membiasakan diri dalam mengembangkan dan mengamalkan
sikap-sikap dan perilaku sosial dengan baik dan mulia dalam
lingkungan masyarakat sesuai dengan hak dan kewa%ibannya
sebagai anggota masyarakat dan sebagai warga negara.”™*

Dalam perkembangan pendidikan kewarganegaraan di Indonesia
tidak boleh lepas dari konsep dasar ideologi Pancasila, landasan
konstitusional UUD 1945 dan landasan operasional Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Selain hal
itu tentunya juga tidak lepas dari koridor negara kesatuan republik

Indonesia dan filosofi Bhineka Tunggal Ika.

“Salah satu tujuan adanya pendidikan kewarganegaraan adalah
untuk mempersiapan para peserta didik menjadi warga negara
yang cerdas dan baik (smart and good citizen) berdasarkan nilai-
nilai pancasila. Adapun warga negara yang dimaksud yakni
warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), sikap
dan nilai (attitudes and values) keterampilan (skill) dan juga
salah satu wujud penanaman jiwa nasionalisme dan patriotisme
serta sebagai aktualisasi nilai-nilai pancasila, dengan penerapan
Prosespembelajaran diorganisasikan dalam bentuk belajar sambil
berbuat(learning by doing), belajar memecahkan masalah sosial
(social problemsolving learning), belajar melalui perlibatan
sosial (socio participatorylearning), dan belajar melalui interaksi
sosial kultural sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat.”%

Dalam perayaan Maulid Nabi terdapat nilai-nilai sosial yang

juga merupakan ajaran islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw

101 sajhu, S. (2020). Pendidikan sosial yang terkandung dalam Surat At-Taubah Ayat 71-
72. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 9(01), 127-148.

192 Asyafigq, S. (2016). Berbagai pendekatan dalam pendidikan nilai dan pendidikan
kewarganegaraan. Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, 4(1), 29-37.
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yaitu ukhwuwabh islamiyah (persaudaran dan persatuan sesama muslim),
kerja sama atau gotong royong, dan rukun sesama warga sesuai landasan
negara. Ketika masyarakat berkumpul untuk menghias pohon pisangnya
dengan telur maka silaturahmi sedang berlansung. Ada yang memasak
telur, ada yang membuat beras ketan, ada yang meggunting-guntig
hiasan, ada yang memilah bambu dan mengambil pohon pisang, dan
masih banyak yang kelompok masyarakat kerjakan sebagai bentuk kerja
sama dan gotong royong. Terkadang ada perbedaan pendapat yang
diselesaikan dengan diskusi dan saling menghargai, menemukan
masalah tetapi dapat dipecahkan bersama, pembagian kerja yang adil
dan mengumpulan uang atau tenaga sesuai kemampuan masing-masing
hingga terjalin persatuan dan persaudaraan islami yang erat antar warga
negara yang berpancasila dan berbudaya.

Dalam Pendidikan Agama Islam tentunya peserta didik diajarkan
materi dan dicontohkan bagaimana menjadi masyarakat sosial yang
beragama dan warga yang berbakti pada negara. Selain memberikan
dalil dan menyampaikan Nabi Muhammad saw sebagai makhluk sosial
dan cinta kepada kota kelahirannya peserta didik mampu
mengimplementasikannya di saat di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Saat belajar kelompok para peserta didik
berdiskusi untuk memecahkan masalah, bertukar pikiran dan
menghargai perbedaan pedapat, pembagian tugas yang adil dan saling
membantu. Hal ini akan membuat persaudaraan peserta menjadi lebih

erat hingga bisa diterapakan dimasayaraat terutama saat terlibat dalam
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perayaan Maulid Nabi. Begitupun sebaliknya, nasehat dari Ustadz dan
pengalaman saat menghias pohon pisang dengan telur juga membantu
peran para guru di sekolah. Sehingga nilai sosial dan kewarganageraan
ini bisa tercapai dengan jalan Pendidikan Agama Islam di lingkungan

sekolah dan pada perayaan Maulid Nabi di lingkungan masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Masjid-masjid Ponrangae

dengan judul Tradisi Maulid Nabi pada Masyarakat Bugis di Kelurahan Ponrangae

Kabupaten Sidrap (Tinjauan Pendidikan Agama Islam), dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

a.

Rangkaian acara proses pelaksanaan perayaan tradisi Maulid Nabi di
Kelurahan Ponrangae yaitu persembahan gasidah/marawis, pembukaan
MC, pembacaan ayat suci al-Qur’an, Pembacaan kita al Barzanji (Sirah
Nabi), Sambutan-sambutan, ceramah maulid nabi, kemudian makan
bersama. Hiasan telur di pohong pisang dan lisu dijadikan sebagai sennu-
sennungeng. Dalam Islam, disebut sebagai Tafa’ul yaitu harapan
datangmya kebaikan atau optimis. Nilsi-nilai yang diharapkan dalam
tradisi ini adalah kekokohan iman, islam, dan ihsan. Nilai ukhuwah
(persatuan), gotong royong, toleransi, peduli sosial, saling mencintai,
ketekunan, kesenian, budaya, kedisiplinan, kewarganegaraan dan akhlak
mulia lainnya.

Nilai-nilai pendidikan yang tercermin dalam Tradisi Maulid Nabi yaitu
nilai keimanan, nilai ibadah, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan
sosial, nilai pendidikan budaya, dan nilai pendidikan karakter yang
meliputi nilai religius, kejujuran, toleransi, kedisiplinan, kerja keras,

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
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tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung
jawab. Adapun sesuai tinjauan pendidikan agama islam dalam tradisi
Maulid Nabi yaitu manajemen perencanaan Maulid, hiasan makanan,
hiburan kesenian, dzikir (al-Qur’an, shalawat, doa), hikmah Maulid, dan
tujuan Maulid bisa diaplikasikan ke kelas formal dalam rencana
pembelajaran PAI, Apresiasi pembelajaran PAI, pertimbangan minat
bakat siswa, ilmu psikologi belajar siswa, materi dan metode belajar PAI,
serta tujuan Pendidikan Agama Islam. Di dalam adat tradisi Maulid Nabi
terdapat ibadah-ibadah yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad
saw dengan tujuan mendidik masyarakat agar memiliki nilai-nilai islami
dengan tetap melestarian budaya yang telah berkembang sejak dulu
seperti halnya tujuan utama Pendidikan Agama Islam secara formal.
Bahkan, nilai sosial dan kewarganageraan bisa tercapai dengan jalan
Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah dan pada perayaan

Maulid Nabi di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, dalam hal ini penulis

ingin menyampaikan beberapa saran kepada:

1. Pengurus Masjid

Akan lebih baik jika perencanaan perayaan Maulid didiskusikan satu minggu

sebelum perayaannya agar persiapan lebih maksimal



. Imam Masjid
Imam masjid dan khatib sebaiknya meguasai pembacaan al barzanji dan
menguasai materi maulid sebagai cadangan bila yang bertindak sebagai
pengambi acara berhalangan
. Masyarakat
Masyarakat perlu menambah kreativitas dan inovatif menghadapi perayaan
maulid berikutnya
. Anak-anak
Sebaiknya agar lebih berhati-hati saat perebutan telur
. Pemerintah setempat

Lebih baik jika setiap perayaan termasuk maulid agar lebih mengapresiasi
dan mendukung kelancaran acara
. Guru
Sebaiknya para guru mendampingi siswanya di dalam masjid dan mencari

pengetahuan dalam perayaan maulid Nabi
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INSTRUMEN PENELITIAN:
PEDOMAN WAWANCARA

A. Imam, Ustadz, dan Pengurus Masjid

1. Apakah bapak/ibu merasa gembira menyambut datangnya hari kelahiran
Nabi ?

2. Sejak kapan perayaan maulid Nabi dilaksanakan di Kelurahan Ponrangae ?

3. Kapan terakhir kali perayaan maulid Nabi dilaksanakan di masjid
Ansar/Jihad/SMA ?

4.  Apakah menurut Bapak/Ibu pelaksanaan perayaan maulid Nabi di masjid
merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan setiap tahunnya?

5.  Apakah pelaksanaan maulid Nabi memerlukan biaya yang besar ?

6. Dari manakah sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan maulid
Nabi?

7. Bagaimana upaya pegurus dalam membagi dan mengorganisir tugas kreasi

hiasan telur pisang pada masyarakat ?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apa sajakah rangkaian acara pada proses pelaksanaan perayaan maulid
Nabi?

Dalam setiap rangkaian acara, yang manakah merupakan kegiatan inti atau
pokok dalam perayaan maulid Nabi ?

Apa kesulitan dan kemudahan pengurus masjid dalam merencanakan dan
mengatur proses pelaksanaan perayaan maulid Nabi ?

Menurut Bapak/ibu apakah masyarakat antusias dalam mengikuti setiap
rangkaian acara perayaan maulid Nabi?

Bagaimana upaya pengurus dalam mengatur dan mengawasi para jamaah
terutama anak-anak yang ribut, menganggu, dan menunjukkan tingkah
nakalnya ?

Apa manfaat atau kebaikan yang diperoleh saat dan setelah perayaan maulid
Nabi ?

Apa keburukan atau kerugian yang didapatkan saat dan setelah perayaan
maulid Nabi ?

Bila dibandingkan kemanfaatan atau kemudharatan yang diperoleh, manakah
yang lebih dominan?

Menurut bapak/ibu apakah perayaan maulid Nabi merupakan suatu tradisi
yang mendidik bagi orang dewasa maupun anak-anak ?

Menurut bapak/ibu apakah tradisi perayaan maulid Nabi ini perlu tetap
dilestarikan setiap tahunnya atau justru merupakan beban sulit yang perlu
dihentikan saja ?

B. Masyarakat

1.

Apakah bapak/ibu merasa gembira tibanya hari atau bulan kelahiran nabi
Muhammad saw (maulid Nabi) ?

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyambut Nabi ?

Apakah Bapak/ibu pernah merayakan maulid Nabi di rumah atau di masjid ?
Menurut bapak/ibu apakah dalam mengikuti atau melaksanakan perayaan

maulid Nabi membutuhkan biaya yang besar ?

Vi



C.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah bapak/ibu merasa kesulitan dalam merayakan maulid Nabi ?

Apakah dalam perayaan maulid Nabi sering terjadi sikap kerakusan dan
mubazir dan apa pendapat anda mengenai hal itu ?

Ketika membuat kreasi hiasan telur pisang menjadikan sikap olidaritas,
silaturahmi dan kerja sama antar tetangga menjadi lebih harmonis dan erat ?
Apakah perayaan maulid Nabi dapat meningkatan kedisiplinan, kreativitas
kesenian, dan nasionalisme ?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam membagi dan mengorganisir tugas
membuat hiasan telur pisang dan berbagai perlengkapannya bersama
tetangga ?

Apa kesulitan dan kemudahan bapak/ibu dalam mengikuti perayaan maulid
Nabi ?

Apakah perlombaan kreasi hiasan telur pisang memberi dampak buruk bagi
masyarakat terutama anak-anak ?

Apa manfaat dan hikmah yang diperoleh setelah pelasanaan perayaan maulid
Nabi ?

Apakah perayaan maulid Nabi perlu dilestarikan tiap tahun atau perlu
dihentikan ?

Apakah ada perubahan kondisi kesejahteraan ekonomi anda setelah
merayakan maulid Nabi ?

Apakah ada perubahan religius dalam diri anda dan anak anda setelah
merayakan maulid Nabi ?

Anak-anak/Siswa

3.

N o g &

Apakah anda merasa gembira dengan datangnya hari kelahiran Nabi
Muhammad saw ?

Bagaimana cara anda dalam merayakan maulid Nabi ?

Apakah anda pernah mengikuti acara perayaan maulid Nabi di masjid ?
Apakah yang membuat anda senang ketika merayakan maulid di masjid ?

Apakah tujuan anda pergi mengikuti acara perayaan maulid Nabi di masjid ?

VII



10.

11.

12.
13.

Apakah pelajaran dan manfaat yang anda dapatkan dalam perayaan maulid
Nabi ?

Apakah perayaan maulid Nabi dapat meningkatkan persaudaraan, kerja
sama, dan kreativitas kesenian anda ?

Apa kerugiaan dan kesulitan yang anda dapatkan dalam perayaan maulid
Nabi ?

Apakah anda pernah bertengkar atau mengalami kecelakaan saat perebutan
telur dan lisu ?

Apakah perasaan anda merasa bahagia setelah merayakan maulid Nabi ?
Apakah setelah merayakan maulid Nabi anda merasa ingin berubah menjadi

lebih baik dan lebih mencintai Nabi ?

Dalam penyusunan skripsi mahasiswa sesuai dengan judul tersebut maka pada

dasarnya dipandang telah memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian

yang bersangkutan.

Parepare, 20 April 2021

Mengetahui:
Pembimbing 1 Pembimbing 2
Dr. H. Abdullah B., M. Ag Drs. Amiruddin Mustam, M. Pd.

NIP. 19591231 198703 1 101

NIP. 19620308 199203 1 001
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